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MOTTO 
 ِةَّيَِربۡلٱ ُرۡيَخ ۡمُه َكِئ
َٰٓ ََّٰلُْوأ ِت ََّٰحِل ََّّٰصلٱ ْاُولِمَعَو ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َّنِإقَّدَص نيذلا نإ او
( .قلخلا ريخ مه كئلوأ ،تاحلاصلا اولمعو هلوسر اوعبتاو الله٧) 
 
7.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. (al bayinah: 7) (Al-Quran dan 
Terjemahannya: 1992) 
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ABSTRAK 
Sidiq Romdhan Hidayah, 2018, Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo, 
Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam,Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. Fauzi Muharom M. Ag. 
Kata kunci  : upaya kepala sekolah, profesionalisme guru 
 
 Pendidikan merupakan dasar pembangunan suatu bangsa. 
Komponen terpenting dalam proses pendidikan adalah seorang guru. Guru 
diharapkan mampu mencerdaskan masyarakat dalam menghadapi tantagan 
kehidupan yang semakin hari semakin sulit. Oleh karena itu guru dituntut 
untuk senantiasa meningkatkan profesionalisme dan kualitas diri. 
Peningkatan profesionalisme dan kualitas diri guru adalah tanggung jawab 
kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah. Oleh karena itu banyak hal yang 
harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 
guru. Melihat masalah tersebut, peneliti ini bertujuan untuk menggali upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif. Dengan 
jadwal penelitian dari bulan November 2017 sampai bulan Juni 2018.  
Subyek penelitiannya adalah Kepala sekolah, Informannya adalah semua 
nara sumber yang dapat memberikan data tambahan maupun penguat dari 
suatu kegiatan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan data, sedangkan teknik analisa 
data dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, 
kemudian penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Setelah melakukan penelitian mengenai upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartaasura 
Sukoharjo, diperoleh kesimpulan yaitu dengan (1) pembinaan guru 
bertujuan untuk memperbaiki proses KBM, (2)  mengikutsertakan guru 
workshop dan seminar bertujuan untuk memperluas ilmu terkait proses 
pembelajaran yang baik, (3) melakukan study banding bertujuan untuk 
mendapat ilmu dan pengalaman yang baru dengan sekolah yang dikunjungi, 
(4) mengadakan apel pagi setiap hari bertujuan untuk menerapkan 
kedisiplinan guru, (5) melakukan supervise administrasi dan Pembelajaran 
bertujuan agar guru dapat menyusun dan membuat perencanaan 
pembelajaran dengan baik.  
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan dasar pembangunan suatu bangsa. Namun 
realitanya dunia pendidikan saat ini begitu memprihatinkan. Banyak 
permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan, salah satunya mengenai 
kualitas pendidikan itu sendiri. Indonesia memiliki jumlah penduduk yang 
tinggi, namun pertumbuhan penduduk yang tinggi itu tidak dibarengi 
dengan adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tinggi 
pula. Hal ini sangat disayangkan, alangkah baiknya pertumbuhan jumlah 
populasi penduduk ini dibarengi dengan adanya peningkatan kualitas 
pendidikan. Sehingga apa yang dicita- citakan dan menjadi tujuan nasional 
pendidikan Indonesia tercapai, yaitu membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya. 
Para guru perlu membaca realita, tuntutan masyarakat terhadap 
pendidikan yang menurut mereka harus mampu memenuhi kebutuhan 
hidup. Sehingga tidak heran apabila ada masyarakat yang memandang 
sebelah mata terhadap guru ketika hasil yang mereka lihat tidak sesuai 
dengan keinginannya. Karena guru merupakan seorang yang digugu dan 
ditiru dalam arti orang yang memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu 
untuk ditiru dan diteladani. (Hamzah B. Uno, 2007: 15) 
Menghadapi dinamika kehidupan dan perkembangan masyarakat 
yang sangat cepat, pemerintah sebagai pihak yang berwenang telah 
melakukan berbagai macam usaha dan cara untuk mengatasi permasalahan 
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pendidikan ini. Salah satunya adalah peningkatan kualitas dan 
profesionalitas guru. Meskipun pada realitanya program sertifikasi guru 
dan dosen ini masih mendapat pro dan kontra dari berbagai pihak. Guru 
merupakan komponen yang penting bagi pendidikan. Kualitaas pendidik 
atau guru dapat dikatakan sebagai kunci keberhasilan dalam mencapai 
tujuan pendidikan, sehingga kualitas dan profesionalitas guru itu harus 
benar-benar diperhatikan. Karena guru merupakan profesi, jabatan atau 
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru, maka jenis 
pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar 
kependidikan. (Moh. Uzer Usman, 2001: 6-7) 
Melihat realita semacam itu, guru dipacu untuk meningkatkan 
profesionalismenya guna menghadapi perubahan yang begitu cepat dari 
masyarakat, khususnya peserta didik. Guru dituntut untuk mampu bersikap 
proporsional dalam proses belajar mengajar dan menguasai materi serta 
strategi pembelajaran dengan baik agar dapat tencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
Jika dilihat dari keberhasilan proses belajar mengajar, selama ini 
yang terlihat barulah keberhasilan kognitif. Padahal dalam proses 
pendidikan ada tiga aspek yang harus dicapai yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Meskipun aspek-aspek tersebut saling berkaitan, pada 
kenyataanya sukar diungkap sekaligus apabila hanya melihat perubahan 
yang terjadi pada satu aspek saja. Hal ini merupakan tantangan berat yang 
harus dihadapi sepanjang masa. 
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Untuk itu seorang guru harus memiliki wawasan dalam arti 
menguasai materi pengajaran dan wawasan pendidikan dalam arti mampu 
mengajarkan materi kepada peserta didik di sekolah. Kedua wawasan 
terebut merupakan satu kesatuan sehingga disebut wawasan 
profesionalisme keguruan. (Depdikbud, 1995: 2) 
Peningkatan kualitas dan profesionalitas guru ini merupakan 
tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah. Oleh karena itu 
banyak hal yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru, diantaranya kepala sekolah hendaknya memotivasi 
dan memberi saran kepada guru supaya tujuan yang ingin dicapai yaitu  
profesionalitas guru itu dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Dalam hal ini upaya sekolah sangat penting karena kepala sekolah sebagai 
seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. 
Kepala sekolah di sini berperan sebagai pemimpin yang menjadi 
kekuatan penggerak kehidupan sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah 
harus memahami tugas dan fungsinya demi mencapai keberhasilan 
sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa. Tidak telepas 
juga dalam meningkatkan profesionalisme guru. (Wahjosumidjo, 2013: 
81-82) 
Profesionalisme guru merupakan faktor penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam pembelajaran di sekolah, guru 
dituntut dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh dalam lembaga 
pendidikan keguruan kedalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, sehingga pembelajaran bukan hanya sebagai 
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proses penyampaian materi saja tetapi juga sebuah proses penanaman nilai 
yang direalisasikan dalam kehidupan peserta didik. 
Keadaan pendidikan sebagaimana di atas merupakan sebuah 
tantangan bagi lembaga pendidikan untuk dapat melaksanakan suatu 
sistem pembelajarannya atau hasil belajar yang telah ditetapkan menjadi 
relevan dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat. Demikian juga 
dengan SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo sebagai salah satu 
lembaga pendidikan yang diharapkan dapat menunjukan keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar. 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo merupakan lembaga 
formal setingkat sekolah dasar yang mampu menghasilkan generasi yang 
mampu turut serta dalam pembangunan negara. Melalui berbagai prestasi 
yang diperoleh diantaranya juara 3 lomba PAI putra dan putri MAPSI SD 
ke-20 kecamatan Kartasura 2017, juara 3 lomba azan dan iqomah MAPSI 
SD ke-20 kecamatan Kartasura 2017, juara 2 tahfidz SE-PD3 katagori SD 
dan lain- lain. Tidak hanya murid yang berprestasi guru juga ikut andil 
dalam prestasi sekolah diantaranya juara 1 lomba penelitian tindakan kelas 
JSIT KORDA Surakarta 2. Oleh karena itu SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura Sukoharjo telah berhasil memperoleh kepercayaan dari 
masyarakat setempat dalam penyelenggaraan pendidikan formal. Hal 
tersebut tentu tidak lepas dari peran kebijakan kepala sekolah. 
Kepala sekolah SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo telah 
banyak melaksanakan berbagai upaya dalam mengembangkan 
profesionalisme guru. Diantara upaya kepala sekolah yaitu dengan 
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mencanangkan beberapa program kegiatan yang dapat mengembangkan 
profesionalisme guru. Adanya program kegiatan tersebut dilatarbelakangi 
oleh adanya berbagai tantangan yang dihadapi guru berkaitan dengan 
profesionalisme guru dan dianggap pentingnya pengembangan 
profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
(Wawancara, Isnandariyawan, 6 November 2017). 
Program-program tersebut sebagai upaya kepala sekolah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru. Di sisi lain, kepala sekolah 
mempunyai peran yang sangat penting dalam hal ini, karena kepala 
sekolah harus mempunyai peran yang aktif dalam mengelola sumber daya 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik dari 
pembelajaran maupun pengembangan sumber daya manusinya. Kepala 
sekolah mempunyai tanggung jawab dalam peningkatan atau 
pengembangan kualitas dan profesionalisme guru. 
Oleh karena itu banyak hal harus diupayakan oleh kepala sekolah 
dalam mengembangkan profesionalisme guru, diantaranya kepala sekolah 
harus memotivasi dan memberikan pelatihan kepada guru supaya tujuan 
yang ingin dicapai yaitu profesionalisme guru dapat tercapai sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang yang 
diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. 
Berdasarkan realita tersebut maka menarik diteliti lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian dengan judul “Upaya Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Sukoharjo”. 
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B. Indentifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah maka ada beberapa hal yang dapat 
penulis identifikasi berkaitan dengan upaya kepala sekolah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru diantara : 
1. Dari keberhasilan proses belajar mengajar, selama ini yang terlihat 
barulah keberhasilan kognitif. 
2. Pentingnya nilai profesionalisme guru uantuk meningkatkan mutu 
pendidikan 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas tersebut peneliti 
membatasi hanya pada “Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura Sukoharjo? 
E. Tujuan Penilitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat bagi bidang pendidikan 
memperkaya wawaasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 
khususnya dunia pendidikan. 
b. Sebagai infromasi tambahan dan pembanding bagi peneliti lain 
dengan permasalahan sejenis. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan penelitian 
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan profesionalisme 
guru. Kepada pihak sekolah terutama kepala sekolah tentang 
pentingnya meningkatkan profesionalisme guru guna 
meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Kata kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan 
sekolah. Menurut Wahjosumidjo (2007: 83) bahwa kata kepala 
dapat diartikan ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau 
kelompok. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga yang 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Dari pengertian 
kepala dan sekolah tersebut beliau lebih lanjut mengemukakan 
pendapatnya bahwa pengertian kepala sekolah adalah seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dengan peserta didik yang diberi pelajaran. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepala sekolah 
diartikan sebagai orang (guru) yang memimpin suatu sekolah 
(Depdiknas, 2002: 694). Kepala sekolah merupakan pemimpin 
yang paling tinggi pada lembaga sekolah. Kepala sekolah juga 
harus menguasai kompetensi-kompetensi umum yang dipersaratkan 
dan kompetensi lainnya seperti kompetensi emosi. Kompetensi 
emosi adalah suatu pemahaman yang mendalam mengenai 
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kekuatan, kekurangan keperluan dan arah haluan emosi, termasuk 
keikhlasan terhadap diri sendiri dan orang lain. (Supardi, 2013: 27) 
Menurut Daryanto (2001: 80) kepala sekolah merupakan 
personal sekolah yang bertanggungjawab terhadap seluruh 
kegiatan-kegiatan sekolah. Kepala sekolah adalah orang yang yang 
paling bertanggungjawab dalam pelaksanaan perjalanan sekolah 
dari waktu ke waktu. Dia adalah orang yang bertanggungjawab 
baik ke dalam maupun ke luar. Ke dalam kepala sekolah 
bertanggungjawab untuk memperdayakan guru, staf sekolah, 
tenaga teknisi dan siswa. Sedangkan ke luar kepala sekolah 
bertanggungjawab kepada pengguna (masyarakat), dan secara 
kedinasan ke atasnya. 
Berdasarkan beberapa definisi mengenai kepala sekolah di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah/ madrasah 
adalah orang yang bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan-
kegiatan sekolah. Kepala sekolah juga harus menguasai 
kompetensi-kompetensi umum yang dipersaratkan dan kompetensi 
emosi, yaitu pemahaman yang mendalam mengenai kekuatan, 
kekurangan keperluan dan arah haluan emosi, termasuk keikhlasan 
terhadap diri sendiri dan orang lain. Kepala sekolah/madrasah 
adalah seorang pemimpin yang mengarahkan, mempengaruhi, dan 
mengendalikan seluruh potensi sekolah/madrasah secara sistematik 
dan terprogram dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
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Sekolah adalah sebuah organisasi yang komplek sehingga 
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh sebab itu kepala 
sekolah yang berhasil mencapai tujuan sekolah, serta tujuan dari 
para individu yang ada dalam lingkungan sekolah, harus 
memahami dan menguasai peranan organisasi serta hubungan 
kerjaasama antar individu. Untuk membantu agar kepala sekolah 
dapat mengorganisasikan sekolah secara tepat, maka diperlukan 
adanya satu esensi pemikiran 
Sebagai seorang pemimpin pendidikan yang baik hendaknya 
kepala sekolah memahami langkah-langkah kepempinan seperti 
yang dirumuskan oleh depdikbud (1990) sebagai berikut: 
1) Mengetahui tugas pokok sendiri 
2) Mengetahhui jumlah karyawannya 
3) Mengetahui nama-nama karyawan 
4) Mengetahui secara jelas tugas masing-masing karyawannya  
b. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi duarah dan mendelegasikan 
tugas. Wahjosumidjho mengemukakan bahwa kepala sekolah 
sebagai pemimpin harus memiliki karakter khusus yang 
mencangkup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan 
pengetahuan professional, serta pengetahuan administrasi dan 
pengawasan. 
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Kepala sekolah dalam menciptakan pendidikan berkualitas 
haruslah diimbangi dengan kinerja kepala sekolah yang baik. 
Kinerja tersebut dapat terealisasikan apabila kepala sekolah dapat 
menjalankan tugas serta fungsi sebagai kepala sekolah dengan 
baik. Menurut Dede Rosyada (2000: 292-293), kepala sekolah 
memiliki tugas-tugas pokok yaitu: 
1) Mengelola kurikulum dan kegiatan pembelajaran. 
2) Melakukan kerjasama yang baik dengan guru dalam 
menetapkan kurikulum dan proses pembelajaran. 
3) Mendorong semua guru untuk melakukan yang terbaik dalam 
bidang dan kewenangannya. 
4) Melakukan kepada guru agar terus melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
5) Melakukan peningkatan skill, keahlian dan profesionalisme 
guru dengan memberikan berbagai pelatihan dan pendidikan. 
6) Menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta berbagai 
fasilitas belajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas 
kerja. 
7) Meningkatkan iklim kerja yang stimulatif dan sesuai dengan 
berbagai kebutuhan kemajuan. 
8) Memberikan layanan dengan mudah bagi para guru, mudah 
diakses, dan dapat memberikan berbagai jalan keluar dalam 
berbagai persoalan yang dihadapi guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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9) Memberikan kepercayaan yang penuh kepada guru untuk 
mengembangkan kualitas dalam batas kewenangan dan harus 
berusaha mengusahakan berbagai fasilitas untuk mndukung 
kreatifitas guru. 
10) Memberdayakan guru dan staf lainnya. 
Suparmin (2015; 116-117) dalam rangka peran dan 
fungsinya sebagai menager, kepala sekolah perlu memiliki strategi 
yang tepat untuk memberdayakan guru dan tenaga kependidikan 
melalui persaingan dalam kebersamaan, memberikan kesempatan 
guru dan tenaga pendidik untuk meningkatkan profesinya, dan 
mendorong ketertiban seluruh guru dan tenaga kependidikan dalam 
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. Sebagai 
menejer, kepala sekolah berpedoman pada asas- asas tujuan, 
keunggulan, mufakat, kesatuan, persatuan, antusiasme, keakraban, 
dan asas integritas. 
Kompri (2015:22) menyatakan bahwa kepala madrasah 
memiliki peran dan tanggungjawab sebagai manager, pemimpin, 
supervisor, dan administrator pendidikan. 
1) Kepala madrasah sebagai manager 
a) Mengadakan prediksi masa depan sekolah, misalnya 
tentang kualitas yang diinginkan masyarakat 
b) Melakukan inovasi dengan mengambil inisiatif dan 
kegiatan-kegiatan yang kreatif untuk kemajuan sekolah 
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c) Menciptakan strategi atau kebijakan untuk menyukseskan 
pikiran-pikiran yang inovatif 
d) Menyusun perencanaan, baik perencanaan strategis maupun 
perencanaan operasional 
e) Menemukan sumber-sumber pendidikan dan menyediakan 
fasilitas Pendidikan 
f) Melakukan pengendalian atau kontrol terhadap pelaksanaan 
pendidikan dan hasilnya 
 
2) Kepala madrasah sebagai pemimpin 
Dalam pelaksanaannya, keberhasilan kepemimpinan 
kepala madrasah sangat dipengaruhi hal-hal sebagai berikut: 
a) Kepribadian yang kuat 
b) Memahami tujuan pendidikan dengan baik 
c) Memiliki pengetahuan yang luas 
d) Keterampilan profesioal yang terkait dengan tugasnya 
sebagai kepala madrasah yang meliputi keterampilan 
teknis, keterampilan menjalin hubungan dengan 
kemanusiaan, dan kemampuan konseptual 
3) Kepala madrasah sebagai administrator 
Sebagai administrator kepala madrasah memiliki tugas 
melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengoordinasian, dan pengawasan terhadap bidang-idang 
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seperti kurikulum, kesiswaan, kepegawaian, perlengkapan, 
keuangan, dan perpustakaan.  
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas 
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. 
Secara spesifik, kepala madrasah harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola administrasi peserta didik, mengelola 
administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola 
administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan 
secara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktivitas 
sekolah.  
Menurut E. Mulyasa (2006:107) kepala madrasah harus 
mampu menjabarkan kemampuan diatas dalam tugas-tugas 
operasional sebagai berikut: 
a) Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam 
penyusunan kelengkapan data administrasi pembelajaran, 
penyusunan kelengkapan data administrasi bimbingan 
konseling, penyusunan kelengkapan data administrasi 
kegiatan belajar peserta didik di perpustakaan. 
b) Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus 
diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data 
administrasi peserta didik, penyususan kelengkapan data 
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administrasi kegiatan ekstrakurikuler, dan penyususan 
kelengkapan data administrasi hubungan sekolah dengan 
orang tua peserta didik 
c) Kemampuan mengelola administrasi personalia harus 
diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data 
administrasi tenaga guru serta pengembangan kelengkapan 
data administrasi tenaga kependidikan non guru, seperti 
pustakawan, laporan, pegawai tata usaha, penjaga sekolah, 
dan teknisi. 
d) Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana 
harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data 
administrasi gedung dan ruang, pengembangan data 
administrasi meubeler, pengembangan kelengkapan data 
administrasi alat mesin kantor (AMK), pengembangan 
kelengkapan data administrasi buku atau bahan pustaka, 
pengembangan kelengkapan data administrasi alat 
laboratorium, serta pengembangan kelengkapan data 
administrasi alat bengkel dan workshop 
e) Kemampuan mengelola administrasi kearsipan harus 
diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data 
administrasi surat masuk, pengembangan data administrasi 
surat keluar, pengembangan kelengkapan data administrasi 
surat keputusan dan pengembangan kelengkapan data 
administrasi surat edaran. 
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4) Kepala madrasah sebagai supervisor 
Supervisi merupakan kegiatan membina dan membantu 
pertumbuhan agar setiap orang mengalami peningkatan 
pribadi dan profesinya. Supervisi dalah usaha memberi 
layanan kepada guru-guru baik secara individual maupun 
secara berkelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran 
dengan tujuan memberikan layanan dan bantuan untuk 
mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan guru 
di kelas. 
Selanjutnya sebagai implikasi tugas supervisor tersebut, 
menurut Sulistyorini (2009:185) beberapa hal yang perlu 
dilakukan kepala sekolah adalah: 
a. Mengetahui keadaan/kondisi guru dalam latar belakang 
kehidupan lingkungan dan sosial ekonominya. 
b. Merangsang semangat kerja guru dengan berbagai cara. 
c. Mengusahakan tersedianya fasilitas yang diperlukan umtuk 
mengembangkan kemampuan guru. 
d. Meningkatkan partisipasi guru dalam kehidupan sekolah. 
e. Membina rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah antar 
kepala sekolah, guru, dan pegawai. 
f. Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat, 
khususnya BP3 dan orangtua peserta didik. 
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Sedangkan menurut Daryanto (2001: 82-83) mengemukakan 
bahwa fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin harus melalui 
tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1) Perrencanaan (planning) 
Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan; apa 
yang harus dilakukan, bgaimana melakukannya, dimana 
melakukannya. Kegiatan- kegiatan sekolah harus direncanakan 
oleh kepala sekolah, hasilnya berupa rencana tahunan sekolah 
yang akan berlaku pada ajaran baru berikutnya. Rencana 
tahunan tersebut biasanya dijabarkan menjadi program 
semesteran, perencanaan juga sebagai fungsi dasar diantara 
fungsi manajemen lainnya, karena perencanaan ini 
memberikan gambaran menyeluruh tentang alternative 
tindakan yang diambil. 
Perencanaan pada hakekatnya adalah proses pemikiran 
yang sitematis, analisis yang rasional mengenai apa yang akan 
dilakukan, bagaimana melakukanya, siapa pelaksana, dan 
kapan kegiatan dilaksanakan dalam rangka mengingkatkan 
mutu pendidikan lebih efektif dan efisien sehingga proses 
pendidikan itu dapat memenuhi tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat.(Burhanudin; 169) 
Tujuan dari perencanaan adalah: (Husai Usman; 60) 
a) Standar pengawasa yaitu mencocokan pelaksanaan 
dengan perencanaannya. 
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b) Mengetahui pelaksanaannya dan selesainya suatu 
kegiatan. 
c) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur 
organisasi) baik kualifikasinya maupun 
kualitasnya. 
d) Mendapatkan kegiatan yang sistematis, termasuk 
biaya dan kualitas pekerjaan. 
e) Mendeteksi hambatan atau kesulitan yang akan 
ditemui. 
f) Mengarahkan pada pencapaian tujuan. 
Salah satu fungsi utama yang menjadi tangungjawab 
kepala sekolah adalah penyusunan perencanaan. Perencanaan 
adalah satu syarat mutlak yang harus dilakukan oleh organisasi 
atau lembaga dan bagi setiap kegiatan. Tanpa perencanaan, 
pelaksanaan kegiatan akan mengalami kesulitan bahkan 
mungkin kegagalan.  
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian meliputi kegiatan membagi tugas- 
tugas kepada orang yang telibat dalam kerjasama pendidikan. 
Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen. 
Pengorganisasian ini dilaksanakan untuk mengatur seluruh 
sumber- sumber yang dibutuhkan termasuk unsur- unsur 
manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan 
sukses. 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk 
menjadikan kegiatan- kegiatan sekolah berjalan lancar. Kepala 
sekolah perlu mengadakan pembagian- pembagian kerja yang 
jelas untuk guru yang menjadi anak buahnya. Dengan 
pembagian kerja yang baik pelimpahan wewenang dan 
bertanggungjawab serta mengingat prinsip- prinsip 
pengorganisasian kiranya kegiatan sekolah akan berjalan 
lancar dan tujuan dapat dicapai. 
Untuk menyusun organisasi sekolah yang baik, maka 
perlu diperhatikan prinsip- prinsip sebagai berikut: 
(Burhanudin, 1994: 204) 
a) Mempunyai tujuan yang jelas. 
b) Para angota menerima dan memehami tujuan tersebut. 
c) Adanya kesatuan arah dalam tindakan dan pikiran. 
d) Adanya keseimbangan antara wewenang dan 
tanggungjawab seseorang dalam organisasi itu. 
e) Adanya pembagian tugas pembagian yang sesuai dengan 
kemampuan, keahlian atau bakat masing- masing. 
f) Struktur organisasi hendaknya disusun sesederhana 
mungkin, sesuai dengan kebutuhan koordinasi, 
pengawasan dan pengadilan. 
g) Garis- garis kekuasaan dan tangungjawab serta taat 
kerjanaya jelas tergambar didalam struktur organisasi. 
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3) Pengarahan (Directing) 
Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah 
dengan jalan meberi perintah, petunjuk, mendorong semangat 
kerja, menegakkan disiplin, meberikan berbagai usaha lainnya 
agar mereka dalam melakukan  pekerjaan mengikuti arah yang 
ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah 
ditetapkan. (Daryanto, 2006: 83) 
Bilamana organisasi sudah berfungsi, setiap personal 
sudah melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan wewenang 
dan tanggungjawab masing- masing, maka diperlukan 
tindakan pemberian bimbingan dan pengarahan sebagai salah 
satu kegiatan administrasi manajemen. Bimbingan dan 
pengarahan harus dilakukan secara kontinyu agar seluruh 
kegiatan selalu terarah pada pencapaian tujuan yang telah 
dirumuskan. Bimbingan berarti memelihara, menjaga dan 
memajukan organisasi melalui setiap personal, baik secara 
struktural maupun fungsional, agar setiap kegiatan tidak 
terlepas dari usaha mencapai tujuan. 
Kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi pengarahan 
ini hendaknya selalu berpedoman pada rencana kerja sekolah 
yang telah dirumuskan dan melihat pada tujuan- tujuan 
pendidikan yang akan dicapai. 
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4) Pengkoordinasian (Coordinating) 
Koordinasi adalah kegiatan mengatur dan membawa 
personal, metode, bahan, buah pikiran, saran-saran, cita-cita 
dan alat-alat dalam hubungan kerja yang harmonis, saling isi 
mengisi dan saling menunjang sehingga pekerjaan 
berlangsung efektik dan efisien dan seluruhnya terarah pada 
pencapaian tujuan yang sama. 
5) Pengawasan (Controling) 
Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar 
pelaksanaan pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan recana, 
perintah, petunjuk dan ketentuan yang telah ditetapkan. 
(Burhanudin, 1994: 83) 
Pengawasan meliputi kegiatan untuk mengumpulkan 
data dalam usaha untuk mengetahui seberapa jauh kegiatan 
pendidikan telah mencapai tujuannya dan kesulitn apa yang 
ditemui dalam pelaksanaanya. Untuk mengetahui berjalan baik 
atau tidaknya  program yang telah ditentukan, maka 
diperlukan adanya pengawasan. Pengawasan ini adalah 
bertujuan untuk menentukan apakah kegiatan yang 
dilakasanakan sesuai dengan rencana semula dan juga untuk 
menjamin agar kegiatan yang sedang dilakukan. 
Pengawasan berarti kegiatan mengatur tingkat 
efektifitas kerja personal dan tingkat efisien penggunaan 
metode dan alat tertentu dalam usaha mencapai tujuan. Untuk 
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itu diperlukan kegiatan pengamatan, baik langsung maupun 
tidak langsung terhadap berbagai aspek atau kegiatan dalam 
proses pencapaian tujuan. Dengan demikian berarti 
pengamatan berarti pengamatan harus dilakukan terhadap 
personal, metode, peralatan dan bahkan juga pada aspek 
perencanaan, koordinasi, pemberian bimbingan, dan bahkan 
pada kegiatan control itu sendiri. 
2. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap 
pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang 
profesional adalah orang yang memiliki profesi, sedangkan profesi itu 
harus mengandung keahlian artinya suatu program mesti dilandasi 
oleh suatu keahlian khusus untuk profesi. (Nurfuadi, MPd. I, 2012) 
Profesionaisme menunjukan kepada komitmen/ teori paham 
para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemammpuan 
profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-trategi 
yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan 
profesinya.(Ali Mudlofir: 2013, hlm 17) 
Profesionalisme dalam pendidikan tidak lain adalah seperangkat 
fungsi dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian 
yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan khusus di bidang 
pekerjaan yang mampu menekuni bidang profesinya selama hidupnya. 
Mereka itu adalah para guru yang profesional yang memiliki 
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kompetensi keguruan berkat pendidikan atau latihan dilembaga 
pendidikan guru dalam jangka waktu tertentu. 
Preofesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti 
melakukan suatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan 
sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hobi belaka. Seorang 
profesional mempunyai kebermaknaan ahli (expert) dengan 
pengetauhuan yang dimiliki dalam melayani pekerjaannya. Tanggung 
jawab (responsibility) atas keputusanya baik intelektual maupun sikap, 
dan memiliki rasa kesejawatan menjujung tinggi etika profesi dalam 
suatu organisasi yang dinamis. Seorang profesional memberikan 
layanan pekerjaan secara terstruktur. Hal ini dapat dilihat dari tugas 
personal yang mencermin suatu pribadi yaitu terdiri dari kensep diri 
(self concept), idea yang muncul dari diri sendiri (self idea), dan 
realita atau kenyataan dari diri sendiri (self reality). 
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau 
akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai sesuatu 
jabatan atau pekerjaan tertentu yang memasyaratkan pengetahuan dan 
keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang 
intensif. Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang 
menuntut keahlian tertentu, artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang 
disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi 
memerlukan kesiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. 
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seorang dan menjadi sember penghasilan kehidupan yang memerlukan 
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keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. (Kunandar 
2007; 45) 
Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap 
mental dalam bentuk komitmen dari para anggota satu profesi unuk 
senantiasa mewujudkan dan menigkatkan kualitas profesionlnya. 
Seprng guru yang mempunyai profesionalisme yan tinggi akan 
tercermin dalam sikap mental serta komitmennya terhadap 
perwujudan dan meningkatkan kualitas professional melalui berbagai 
cara dan strategi. Ia selalu mengembangkan dirinya sesuai dengan 
tuntutan perkembangan zaman sehingga keberadaanya senantasa 
memberikan makna professional.(Prof. Dr. Mohamad Surya, 2014: 
353) 
Ia akan selalu mengembangkan dirinya sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman sehingga keberadaannya senantiasa 
memberikan makna profesional. Dalam konteks guru, makna 
profesionalisme sangat penting karena profesionalisme akan 
melahirkan sikap terbaik bagi seorang guru dalam melayani kebutuhan 
pendidikan peserta didik,  tapi juga memberikan manfaat bagi 
orangtua, masyarakat, dan institusi sekolah itu sendiri. (Suyanto, 
2013: 21). Sedangkan Suparmin (2015: 11) mengatakan, 
Profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan atau performance 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau profesi. 
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Etika profesi berkaitan dengan baik buruknya tingkah laku 
individu dalam satu pekerjaan yang telah diatur dalam kode etik. 
Prasyarat profesi akan terpenuhi jika memenuhi kriteria sebagai 
berikut:  
a. Profesi menuntun susatu latihan profesional yang memadai dan 
membudaya. 
b. Profesi mencerminkan keterampilan yang tidak dimiliki masyarakat 
umum. 
c. Profesi harus mampu mengembangkan suatu hasil dan pengalaman 
yang sudah teruji kemanfaatannya. 
d. Profesi memerlukan pelatihan spesifik. 
e. Profesi merupakan tipe pekerjaan yang bermanfaat. 
f. Profesi mempunyai kesadaran ikatan kelompok sebagai kekuatan 
yang mampu mendorong dan membina anggotanya. 
g. Profesi tidak dijadikan batu loncatan mencari pekerjaan lain. 
h. Profesi harus mengakui kewajibannya di masyarakat dengan 
meminta anggotanya memenuhi kode etik yang diterima dan 
disepakati. (Suyanto, 2013: 22) 
Adapun ciri- ciri pokok profesi, yaitu; 
a. Profesi mempunyai fungsi dan signifikansi sosial karena diperlukan 
untuk mengabdi kepada masyarakat. Dipihak lain, pengakuan 
masyarakat merupakan syarat mutlak bagi suatu profesi, bahkan 
jauh lebih penting dari pengakuan pemerintah. 
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b. Profesi menuntut keterampilan tertentu yang diperoleh lewat 
pendidikan dan latihan yang “lama” dan intensif serta dilakukan 
dalam lembaga tertentu yang secara sosial dapat 
dipertangungjawabkan. 
c. Profesi didukung oleh suatu disiplin ilmu, bukan sekedar serpihan 
atau hanya berdasarkan akal sehat semata. 
d. Ada kode etik yang menjadi pedoman perliaku anggotanya beserta 
sanksi yang jelas dan tegas terhadap pelangar kode etik. 
e. Sebagai konsekuensi dari layanan yang diberikan kepada 
masyarakat, anggota profesi secara perorangan ataupun kelompok 
memperoleh imbalan finansial. (Suyanto, 2013: 23) 
Profesionalisme guru dibangun melalui penguasaan 
kompetensi- kompetensi yang secara nyata diperlukan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Kompetensi- kompetensi penting jabatan 
guru tersebut adalah: kompetensi bidang subtansi atau bidang studi, 
kompeensi bidang pembelajaran, kompetensi bidang pendidikan nilai 
dan bimbingan serta kompetensi bidan hubungan dan pelayanan/ 
pengabdian masyarakat. 
Dalam UU guru dan dosen pasal (7) ayat (1) dikatakan bahwa 
guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang 
memerlukan prinsip- prinsip profesional sebagai berikut;  
a. Memiliki bakat, minat, pangilan jiwa, idealisme. 
b. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugasnya. 
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c. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugasnya. 
d. Mematuhi kode etik profesi 
e. Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas. 
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja. 
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesinya secara 
berkelanjutan. 
h. Memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya. 
i. Memiliki organisasi profesi yang berbadan hukum.(Suyanto, 2013: 
25) 
Menghadapi tantangan demikian, maka diperlukan guru yang 
benar- benar profesional. Paling tidak ada empat ciri utama agar 
seorang guru masuk kedalam katagori guru profesional, yaitu; 
a. Memiliki kepribadian yang matang dan berkembang. 
b. Mempunyai keterampilan membangkitkan minat siswa. 
c. Memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat. 
d. Sikap profesionalnya berkembang secara berkesinambungan. 
(Suyanto, 2013: 27) 
Pada akhirnya peningkatan profesionalisme guru ditentukan 
oleh guru  itu sendiri. Upaya apa sajakah yang harus dilakukan guru 
untuk meningkatkan profesionalismenya? Caranya adalah guru harus 
selalu berusaha untuk melakukan hal-hal berikut; 
a. Memahami tuntutan standar profesi yang ada. 
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b. Mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan. 
c. Membangun hubungan kerja yang baik dan luas termasuk lewat 
organisasi profesi. 
d. Mengeambangkan etos kerja atau budaya kerja yang 
mengutamakan pelayanan bermutu tinggi kepada siswa. 
e. Mengadopsi inovasi atau mengambangkan kreativitas dalam 
pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi sehingga metode 
pemberlajaran dapat terus diperbarui. (Suyanto, 2013: 32) 
Upaya mencapai kualifikasi dan kompetensi yang disyaratkan 
juga tidak kalah penting bagi guru. Dengan dipenuhinya kualifikasi 
dan kompetensi, guru akan lebih kuat dalam profesinya dan memenuhi 
syarat yang dibutuhkan. Peningkatan kualitas dan kompetensi ini 
dapat ditempuh melalui pelatihan dan berbagai upaya lain untuk 
memperoleh sertifikasi. 
Selanjutnya, upaya membangun hubungan kerja yang baik dan 
luas dapat dilakukan guru dan membina jaringan keja. Guru harus 
mengetahui apa yang telah dilakukan oleh teman sejawatnya yang 
sukses, sehingga guru bisa belajar untuk mencapai kesuksesan  yang 
sama bahkan mungkin lebih baik. Melalui jaringan kerja ini lah guru 
bisa memperoleh akses terhadap inovasi- inovasi di bidang profesinya. 
mengingkatkan profesinya. Selain itu guru bisa dibina melalui 
jaringan kerja yang lebih luas dengan menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi. 
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Upaya untuk membangun etos kerja yang mengutamakan 
pelayanan bermutu tinggi kepada peserta didik merupakan suatu 
keseharusan. Semua bidang dituntut untuk memberikan pelayanan 
kepada peserta didik, orang tua, dan sekolah. Terlebih lagi pelayanan 
pendidikan adalah termasuk pelayanan publik yang didanai, diadakan, 
dan dikontrol oleh dan untuk kepentingan publik. Oleh karena itu, 
guru harus mempertangungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada 
publik. (Suyanto, 2013: 33)  
Implementasi profesionalisme tersebut berupa rasa 
tanggungjawab sebagai pengelola belajar, pengarahan belajar dan 
perencanaan masa depan masyarakat. Dengan tanggungjawab ini guru 
memiliki tiga fungsi, yaitu; (Ngainum Naim, 2007: 13) 
a. Fungsi instruksional yang bertugas melaksanakan pengajaran. 
b. Fungsi edukasional yang bertugas mendidik peserta didik agar 
mencpai tujuan pendidikan. 
c. Fungsi manajerial yang bertugas memimpin dan mengelola proses 
pendidikan. 
Dengan tiga fungsi tersebut seorang guru, dituntut untuk 
memiliki kompetensi yang dapat digunakan untuk melaksanakan 
tugasnya. Kompetensi adalah kemampuan dan kewenangan guru 
dalam melaksanakan profesi keguruannya. Sedang kompetensi 
seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya berhasil. 
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Secara umum kompetensi yang harus dimiliki seorang guru terdiri dari 
empat macam yaitu; (Nadlifah, 2007: 11) 
a. Kompetensi pribadi. 
b. Kompetensi sosial. 
c. Kompetensi profesional. 
d. Kompetensi pedagogi. 
Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui Pendidikan dan pelatihan (Syaiful Sagala, 2011 :29 
). Kompetensi itu dipandang perlu sebagai bagian atau komponen 
yang tidak terpisahkan dari eksistensi guru dalam melaksanakan 
profesinnya sebab pekerjaan guru tidak gampang dan tidak 
sembarangan dilaksanakan melainkan harus ememnuhi beberapa 
persyaratan sebagai pendukung dan penunjang pelaksanaan profesi. 
Jika guru tidak mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan sangat 
mustahil akan terwujud pelaksanaan kegiatan proses Pendidikan di 
sekolah akan menjadi lebih baik dan terarah. Kompetensi tersebut 
merupakan modal bagi guru dalam membina dan mendidik peserta 
didik sehingga tercapai mutu Pendidikan yang akan menghasilkan 
peserta didik ang memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
paripurna. Jadi guru harus mempunyai kompetensi yang 
dipersyaratkan guna melaksanakan profesinya agar mencapai hasil 
yang memuaskan. Kompetensi tersebut yaitu: (Hendra Kurniawan, 
2010: 57) 
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a. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribadi yang 
harus dimiliki guru sebaga individu yang mantap, stabil, dewasa, 
arif dan berwibawa. (Ondi Saondi dan Aris Suherman, 2010: 57) 
Menurut Hamzah B. Uno sebagaimana dikutip oleh Donni Juni 
Priansa menyatakan bahwa kompetensi kepribadian adalah sikap 
kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber 
intensifikasi bagi subjek dan memiliki kepribadian yang pantas 
untuk diteladani. Guru sebagai pendidik harus dapat 
mempengaruhi kearah proses itu sesuai dengan tata nilai yang 
dianggap baik dan berlaku dalam masyarakat. Tata nilai termasuk 
norma, moral, estetika, dan ilmu pengetahuan, mempengaruhi etika 
peserta didik sebagai pribadi dan anggota masyarakat.  
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian 
guru meliputi: 
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia.  
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa. 
4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi guru dan rasa percaya diri.  
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5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. (Priansa, 2014 :125-
126) 
b. Kompetensi Pedagogik 
Kemampuan pedagogic adalah kemampuan pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
(M. Hosnan, 2016: 95) Kompetensi ini terdiri atas lima 
subkompetensi, yaitu: memahami peserta didik secara mandalam; 
merancang pembelajaran; melaksanakan pembelajaran; merancang 
da nelaksanakan evaluasi pembelajaran; dan mengembangkan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya. 
(Sudarwan Danim, 2013: 22) Secara rinci, subkompetensi 
dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai berikut:  
1) Sub-kompetensi memahami peserta didik secara mendalam 
memiliki indikator esensiall memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, 
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian, dan mengidentifikasi bakat ajar awal peserta didik. 
2) Merancang pembelajaran, termmasuk memahami landasan 
Pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Sub-kompetensi 
ini memiliki indikator esensial memahami landasan 
Pendidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
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peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, 
serta menyususn rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 
yang dipilh.  
3) Sub-kompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki 
indikator esensial menata latar pembelajaran, dan 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.  
4) Sub-kompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran memiliki indikator esensial merancang dan 
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagia metode, menganalisa hasil 
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan ketuntasan 
belajar dan memanfaatkan hasil penelitian pembelajaran untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar.  
5) Sub-kompetensi mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator 
esensial memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan potensi non-akademik. (Yamin, 2010: 9-10) 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional merupakan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi 
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
menangani materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 
metodologi keilmuan. Dengan demikian guru harus memiliki 
34 
 
pengetahuan yang luas dari bidang studi yang idajarkan, memilih 
dan menggunakan berbagai metode mengajar di dalam proses 
belajar mengajar yang diselenggarakannya. (Agustinus Hemino, 
2014: 138) Guru pun harus memiliki pengetahuan yang luas 
tentang kurikulum serta landasan Pendidikan. Kriteria kompetensi 
yang melekat pada kompetensi professional guru meliputi: 
1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajarn yang diampu. 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu. 
3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu sevara kreatif.  
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengna 
melakukan tindakan reflektif. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. (Priansa, 2014 :127)  
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 
peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua 
atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Artinya kompetensi 
sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Berdasarkan kodrat manusia 
sebagai makhluk sosial dan makhluk etis, ia harus dapat 
memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar 
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tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta 
didik. (Hamzah B. Uno, 2012: 19) Kemampuan guru 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan 
peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua 
dan wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolah dan sekitar 
dimana pendidik itu tinggal, dan dengan pihak-pihak 
berkepentingan dengan sekolah. (Syaiful Sagala, 2011 :29) 
Sebagai bagian dari masyarakat pada umumnya, guru harus 
memiliki ketajaman hati terhadap persoalan-persoalan masyarakat. 
Interaksi utamanya dengan siswa, orang tua siswa, sesame guru/ 
staff, atasan atau bawahan, masyarakat sekitar sekolah. Kepekaan 
sosial ini terbangun dari sikap peduli, empati, senang menolong 
dan ikhlas. Guru yang memiliki jiwa sosial yang tinggi, artinya dia 
senang membantu tanpa pamrih dan pandang bulu terhadap siswa, 
sesama rekan guru, atasan/ bawahan, orang tua murid, dan 
masyarakat sekitar. Jika perlu, seorang guru harus mampu melihat 
tanda-tanda bahwa seseorang (siswa, rekan, orang tua murid, 
bawahan/ atasan) sedang memerlukan bantuan. (M. Hosnan, 2016 
:95) Kompetensi sosial yaitu pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk: 
1) Berkomunikasi lisan dan tulisan. 
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
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3) Bergaul secara efektif dengna peserta didik, sesame pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik. 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. (Agustin 
Hermino, 2014:139) 
Suasana yang harmonis di sekolah harus diciptakan oleh 
semua warga sekolah, yakni peserta didik, kepala sekolah, guru, 
dan tenaga kependidikan lainnya. Demikian halnya suasana kerja 
yang kondusif harus dibarengi oleh jalinn hubungan yang harmonis 
dengna orang tua dan masyarakat sekitar. Hal ini mengandung arti 
bahwa penciptaan suasana yang harmonis memerlukan peran dan 
rasa tanggung jawab Bersama terhadap Pendidikan hal ini penting 
karena sebagian kecil saja dari waktu peserta didik yang digunakan 
disekolah dibawah pengawasan guru, sebagian besar justru 
digunakan peserta didik di luar sekolah, yakni di rumah dan di 
masyarakat. Oleh karena itu, sangat beralasan jika orang tua dan 
masyarakat harus berpartisipasi dan bertanggung jawab terhadap 
Pendidikan mereka. Agar Pendidikan di luar ini terjalin dengan 
baik, apa yang dilakukan oleh guru di sekolah diperlukan kerja 
sama yang baik antara guru, orang tua dan masyarakat. (Mulyasa, 
2013: 194) Karena kompetensi sosial juga merupakan kompetensi 
yang terkait pada hubungan serta pelayanan dan pengabdian 
kepada masayarakat. (Ali Idrus, 2009: 53) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi 
guru profesional yang memiliki tanggungjawab dalam 
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melaksanakan kompetensi tersebut dibutuhkan tekad dan keinginan 
yang kuat dalam diri guru untuk menjadi guru yang profesional 
dalam bidangnya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dari beberapa pengamatan kepustakaan yang peneliti lakuakan 
hingga sekarang ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, diantaranya; 
1. Zubaidah, Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 
Kalijaga tahun 2009 yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di 
SLTPN 2 Kragan, Rembang Jawa Tengah”. Skripsi tersebut berisi 
tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 
guru PAI yaitu dengan meningkatkan pengetahuan guru dengan 
mengikutsertakan guru dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan 
Depag maupun Diknas baik itu seminar, penataran maupun yang 
lainnya. Selain itu juga dalam internal sekolah, kepala sekolah 
melakukan upaya meningkatkan kreatifitas guru dengan cara memberi 
motivasi, memberikan bimbingan, pengarahan serta bantuan kepada 
guru, menyediakan sarana dan prasarana, mengembangkan model-
model pembelajaran bersama guru, membina kerjasama yang baik 
dengan para guru, tenaga pendidikan dan sekolah lain, menciptakan 
sekolah yang aman dan menyenangkan, dan melibatkan semua tenaga 
kependidikan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. 
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2. Chana Zakiya Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 
Sunan Kalijaga tahun 2007 yang berjudul “Usaha Kepala Sekoalah 
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
di MAN Tegalrejo Magelang” dalam skripsi tersebut membahas 
mengenai usaha yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru PAI dan hasil yang dicapai dalam upaya 
peningkatan tersebut. Hasilnya bahwa belum semua guru PAI di 
sekolah tersebut mencapai peningkatan profesional.  
Dari penelitian di atas, keduanya tidak menitikberatkan antara guru 
yang memang sudah berkompeten atau belum kompeten. Upaya sekolah 
ini untuk meningkatkan dari potensi yang sudah ada. Kedua penelitian ini 
ada kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu sama-sama 
meningkatkan profsionalisme guru. Hanya saja penelitian yang dilakukan 
peneliti di SDIT Taqiyya Rosyida lebih menitikberatkan kepada guru yang 
bisa dikatakan belum mempunyai kompetensi yang lebih untuk 
menjalankan tugasnya sebagai guru.  
Upaya kepala sekolah di SD yang diteliti ini, dalam pelaksanaannya 
melibatkan semua guru, namun secara khusus langkah ini diambil untuk 
memberikan pelatihan dan peningkatan profesionalisme guru yang baru 
saja memulai peran profesinya sebagai guru di lembaga formal. Jadi, tidak 
mengesampingkan guru yang sudah lebih berpengalaman di SDIT 
tersebut. Yang belum berkompeten, mereka akan mendapatkan ilmu baru 
sesuai yang dibutuhkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran, dan yang 
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sudah berkompeten atau sudah berpengalaman, tetap bisa menigkatkan 
pengetahuan dan meningkatkan perannya sebagai guru yang profesional. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam dunia pendidikan, guru merupakan salah satu komponen 
dalam pendidikan yang memegang peranan penting. Tercapainya tujuan 
dan kualitas pendidikan akan sangat ditentukan oleh kemampuan dan 
kecakapan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Maka 
dari itu guru perlu memiliki kompetensi guru. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran.Kompetensi kepribadian berkaitan dengan sikap 
dan sifat-sifat guru yang baik yang dapat dijadikan teladan bagi peserta 
didik. Sedangkan kompetensi profesional guru adalah kemampuan guru 
terhadap penguasaan keilmuan bidang studi. Kompetensi sosial guru 
meliputi kemampuan guru dalam menyesuaikan diri, berkomunikasi dan 
berinteraksi secacra efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orang 
tua/ wali peserta didik dan lingkungan sekitarnya. 
Begitu pentingnya peranan guru dalam dunia pendidikan, maka 
perlu adanya pengembangan kompetensi guru. Kepala sekolah mempunyai 
tanggung jawab dalam peningkatan atau pengembangan kualitas dan 
profesionalitas guru. Oleh karena itu banyak hal harus dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam meningkatkan dan mengembangkan profesionalitas 
guru, diantaranya kepala sekolah hendak memotivasi dan memberi saran 
kepada guru supaya tujuan yang ingin dicapai yaitu profesionalitas guru itu 
dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam hal ini kepala 
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sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggungjawab untuk memimpin 
sekolah. Kepala sekolah memiliki perandan tanggungjawab sebagai 
menejer, pemimpin, supervisor, dan administrator pendidikan. 
Kepala sekolah bertambah tantangannya, karena dijumpai banyak 
guru yang baru saja lulus dari program studinya. Dari sinilah kemudian 
ditemukan sebuah masalah baru yang harus segera diselesaikan. 
Bagaimana upaya kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pemimpin sekolah untuk memberikan arahan atau bimbingan guru baru 
saja masuk lembaga pendidikan mengajar di sekolah, serta meningkatkan 
profesionalime guru. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Metode Kualitatif lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data 
dengan berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh 
responden dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran, dan 
bukan angka-angka. Dengan kata lain metode kualitatif sebagai metode 
penelitian yang menghasilkan kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. (Lexy J. Moelong, 2005: 3) 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Lexy J. Moleong, 2005: 4) 
Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 
dan sifat-sifat populasi daerah tertentu. (Sumadi Suryabrata, 2002: 18) 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur penilitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif dalam responden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil 
seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik. Dalam penelitian 
ini penulis menggambarkan data dan menjelaskan “upaya kepala sekolah 
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dalam meningkatkan profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura Sukoharjo” 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini dilaksanakan di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura Sukoharjo. Adapun yang menjadi dasar dilakukannya 
penelitian disana, adalah SDIT Taqiyya Rosyida lembaga pendidikan 
yang baru berdiri kurang lebih lima tahun dan tenaga kerja yang relatif 
baru. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2017 - Juni 
2018 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek penelitian 
Subyek penelitian adalah narasumber utama yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi 
sasaran penelitian. Adapun subyek dalam penelitian adalah kepala 
sekolah SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 
guru di SDIT Taqiyya Rosyida. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsini (2006: 222), metode pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, 
yaitu peneliti harus menentukan metode setepat-tepatnya untuk 
memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat 
pembantunya, yaitu instrumen. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:  
1. Wawancara (Interview) 
 Menurut Burhan Bungin (2012: 100), wawancara adalah suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan keterangan-keterangan 
tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-
pendirian itu merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi.  
 Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2005: 186), wawancara 
adalah percakapan antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
kepada yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaaan. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 
guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. Wawancara 
dilakukan kepada kepala Madrasah, guru dan karyawan SDIT Taqiyya 
Rosyida.  
2. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan fenomena-
fenomena yang diselidiki dalam penelitian secara langsung (Arikunto, 
2006: 133).  Sedangkan metode ini digunakan untuk mengamati 
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program-program yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru antara lain supervisi kepala 
sekolah dan pembinaan guru serta mengamati gambaran menyeluruh 
tentang lokasi penelitian dan data-data yang terkait dengan penelitian di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo.  
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumetasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Lexy J.Moleong. 2005: 
324). Sedangkan menurut (Basrowi & Suwandi. 2008: 158) 
mengatakan metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 
dan bukan berdasarkan perkiraan. 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
upaya menigkatkan profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura Sukoharjo, sejarah berdirinya SDIT Taqiyya Rosyida, 
keadaan murid, keadaan guru, struktur organisasi dan hal-hal yang 
mendukung. 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam pengumpulan data sering terjadi 
perbedaan bahkan pertentangan antara sumber data terhadap data yang 
diperoleh. Oleh karena itu perlu adanya usaha mencari keabsahan data, 
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keabsahan data adalah penyajian data yang didapat dalam penelitian untuk 
mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak (Lexy J.Moleong. 2005: 329) 
Dalam penelitian pemeriksaan data ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Menurut Patton dalam Lexy (2003: 178) triangulasi 
sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kulaitatif. Dalam pemeriksaan data ini penelitian akan 
mempermudah dengan langkah: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen berkaitan. 
Teknik triangulasi ini dilakukan dengan membandingkan data hasil 
observasi dilapangan dengan hasil wawancara, dan juga membandingkan 
antara informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan satu pihak 
yang lainnya. Proses triangulasi dilakukan secara terus menerus sepanjang 
proses mengumpulkan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti 
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yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi 
yang perlu dikonfirmasikan kepada informan. (Burhan Bungin, 2012: 260) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian telah terkumpul, 
selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif, artinya data disusun secara 
sistematis kemudian diinterpretasikan, dianalisa sehingga dapat 
menjelaskan pengertian dan pemahaman tentang gejala yang diteliti. 
Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 
dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan  atau verifikasi. (N. K. Maholtra dalam Etta dan 
Sopiah, 2010: 199) 
H.B. Sutopo (1996: 70) menyatakan bahwa yang dimaksud model 
analisis interaktif adalah data yang terkumpul akan dianalisis melalui tiga 
tahap: reduksi data, menyajikan data dan kemudian menarik kesimpulan. 
Dari tahap-tahap tersebut dapat dioperasionalkan sebagai berikut, 
diantaranya: 
1. Pengumpulan Data 
Merupakan kegiatan memperoleh informasi yang berupa 
kalimat-kalimat yang dikumpulkan melalui kegiatan observasi, 
wawancara dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Data yang diperoleh masih berupa data yang mentah yang 
tidak teratur, sehingga diperlukan analisis agar data menjadi teratur. 
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Misalnya yaitu hasil dari sebuah wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, observasi dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. 
Reduksi data seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2011: 
338) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Sajian data dapat 
berupa matrik, gambar atau skema jaringan kerja kegiatan dan table. 
Semuanya dirakit secara teratur guna mempermudah pemahaman 
informasi. Dengan melihat sajian data, peneliti akan meneliti apa yang 
terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis 
ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verivikasi yang 
berupa pengulangan data, melainkan dibutuhkan suatu verivikasi yang 
pengulangan dengan melihat kembali field note agar kesimpulan yang 
diambil lebih kuat dan bisa dipertanggungjawabkan. 
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Keempat komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian 
dalam proses analisis data yang satu dengan yang lain tidak bisa 
dipisahkan. Dimana komponen yang satu merupakan langkah menuju 
komponen yang lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif tidak bisa mengambil salah satu komponen. 
Model menganalisis data tersebut digambarkan oleh Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2012: 335): 
 
 
 
 
  
 
GB. 01 Model Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Penjelasan dari bagan tersebut adalah dalam bagan tersebut, 
analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan 
terus menerus. Model analisa interaktif ini diawali dengan proses 
pengumpulan data dengan metode yang telah ditentukan seperti 
wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Setelah data penelitian terkumpul, maka proses dilanjutkan 
dengan memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga 
akan didapat sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. 
Data collection 
 
 
Display data 
 
 
Data reduction 
 
 
Conclusion Drawing 
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Data-data hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data 
ini diambil kesimpulan tentang penelitian. Apabila ada penarikan 
kesimpulan ini masih ada kejanggalan, maka proses analisa data akan 
kembali pada proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini 
akan terus berjalan sampai didapat satu kesimpulan yang dapat 
menjawab rumusan masalah yang disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo 
a. Letak geografis 
Letak geografis adalah daerah dimana gedung tersebut berada dan 
sekaligus tempat pengadaan kegiatan. Sebagai lembaga pendidikan hal ini, 
dipandang perlu, sebab disamping kita dapat mengenal dimana lembaga tersebut 
berada, juga mengingat bahwa lingkungan sekitar mempunyai pengaruh terhadap 
tingkah laku anak didik.  
Secara geografis SDIT Taqiyya Rosyida terletak di dukuh Demangan Rt 
01 Rw 03 Kelurahan Ngemplak Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Dengan luas tanah 2285 𝑚2. letak sekolah berada ditengah pemukiman warga dan 
tidak terlalu jauh dari jalan raya. Meskipun dekat dari jalan raya tapi suasana 
tenang tetap tercipta disana sehingga membuat suasana pembelajaran di sekolah 
ini lebih kondusif dan menyenangkan. (Observasi, tgl 6 november 2017)  
Berdirinya SDIT Taqiyya Rosyida tidak lepas dari peranan Yayasan 
Taqiyya Rosyida yang awalnya pada tahun 2012 mendirikan dua TK yaitu TK 
Taqiyya dan TK Ar Rosyid. Akhirnya dari dua TK tersebut yayasan mendirikan 
SDIT Taqiyya Rosyida yang bertujuan  memiliki jenjang sekolah yang lebih 
tinggi.  
Dari angkatan pertama yaitu tahun pelajaran 2013/2014 jumlah siswa 
pertama kali 31 siswa dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas 1a dan 1b, kemudian 
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sampi tahun 2017 sekolah ini berdiri baru 5 kelas dibagi menjadi 10 ruang kelas 
dan  sekarang sudah total 237 siswa. 
b. Visi dan Misi  SDIT Taqiyya Rosyida 
1) Visi 
“Menjadi sekolah unggulan yang  islami, berkarakter, menyenangkan, dan 
berdaya saing” 
2) Misi 
a) Mewujudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah 
b) Melakukan Islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran 
c) Mewujudkan insan yang unggl dalam akademik dan akhlak 
d) Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan 
e) Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan berkesinambungan 
f) Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan orientasi 
terbentuknya akhlak yang mulia 
g) Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara terprogram 
c. Keadaan Guru, Siswa dan karyawan 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan didukung 
oleh beberapa komponen, di antaranya keadaan gurum siswa dan karyawan. 
Komponen-komponen saling erat hubungannya dalam menjalankan poses 
pendidikan. 
1) Keadaan guru 
Guru SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo berjumlah 26 
orang terdiri laki- laki 8 dan permpuan 18 guru SDIT Taqiyya Rosyida 
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Kartasura Sukoharjo mempunyai jenjang Pendidikan SMA,S1 dan S2.  
Untuk lebih lengkapnya dapat diihatpada tabel 1 berikut: 
Tabel. 1 : Keadaan guru SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo 
NO NAMA PEND  JABATANN 
1 Isnandariawan,S.Pd.I S1 Kepala Sekolah 
2 Endang Novi Astuti N, SE S1 Kepa TU/ Bendahara 
3 Siti Purwanti, S.PdI S1 Waka Kurikulum 
4 Agus Wijanarko, S.Pd S1 Waka Sarpras 
5 Citra Kumala Dewi, S.Pd S1 Wali Kelas 
6 Munawaroh Tri Handayani S1 Wali Kelas 
7 Nurlaili M., S.Pd S1 Wali Kelas 
8 Afrisa Noor H,S.T S1 Wali Kelas 
9 Muhammad Hanif Islamul Haq   Mapel 
10 Rona Nafisyah,S.Kom.I S1 waka Kesiswaan 
11 Diyan Rosmay,S.Sya S1 Wali Kelas 
12 Rozaida Diyah Puji R S1 Wali Kelas 
13 Ahmad Syafii S1 Wali Kelas 
14 Sriyanto   Keamanan 
15 Febri Endras Prastyo,S.Pd.I S1 Pendamping 
16 Desi Nur Apriliana, S,Pd. S1 Pendamping 
17 Ika Putri Rahayu,S.Pd.I S1 Wali Kelas 
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18 Luthfi Furqoni,S.Si S1 Wali Kelas 
19 Fitri Wulandari S1 Administrasi 
20 Muhammad Anwar, S.Pd.I S1 Waka Humas 
21 Agus Muladi SMK Pendamping 
22 Siti Aminah Rismita,M.Pd S2 Pendamping 
23 Ika Nurdiana Sari S1 Pendamping 
24 Ike Pramestuti,S.Pd S1 Pendamping 
25 Faris Isnawan,S.Pd S1 Wali Kelas 
26 Yeni Retnosari S1 Pendamping 
    (sumber: SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo) 
2) Keadaan siswa 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo mempunyai 237 
siswa-siswi terbagi menjadi 5 angkatan. Setiap kelasnya terdiri dari 2 
kelas. Adapun keadaan siswa di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Sukoharjo dapat dilihat tabel 2 berikut: 
Tabel 2 : Keadaan siswa  SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo 
No Kelas Laki Perempuan Jumlah 
1 I A 12 15 27 
B 13 14 27 
2 II A 14 12 26 
B 12 16 27 
3 III A 15 13 28 
B 13 13 26 
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4 IV A 23  23 
B  22 22 
5 V A 20  20 
B  11 11 
(Sumber: Dokumentasi SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo) 
 
2. Diskripsi data upaya kepala sekolah dalam meningkatkan Profesionalisme guru 
di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Isnandariawan S.Pd.I (pada tanggal, 
06 november 2017), menjelaskan bahwa kegiatan belajar mengajar akan terjadi 
hubungan timbal balik antara guru dan peseta didik. Guru mempunyai peran sebagai 
pengajar dan peserta didik sebagai objek yang diberi pelajaran. Guru mempunyai 
peranan yang sangat strategis, karena guru adalah orang yang sering berinteraksi 
langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran.  Maka guru menjadi salah 
satu faktor keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo menjadi wahana pendidikan yang 
berusaha mengembangkan kompetensi pofesional guru dan menuntut guru untuk 
selalu berkembang untuk mewujudkan sekolah yang berkemajuan dan 
berkemakmuran. 
Disinilah tugas dan fungsi kepala sekolah berperan penting dalam 
mewujudkan sekolah yang berkemajuan dan berkemakmuran maka kepala sekolah 
harus mengembangkan kopetensi profesional guru. Dan sebagai pemimpin kepala 
sekolah haruslah diimbangi dengan kineja kepala sekolah yang baik, serta 
mempunyai srategi strategi yang tepat untuk meberdayakan guru melalui persaingan 
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dan kebersamaan, memberi kesempatan guru untuk meningkatkan profesinya, dan 
mendorong ketertiban seluruh guru dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. 
Adapun upaya kepala sekolah SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo 
untuk mengembangkan kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut: 
1) Mengadakan pembinaan guru satu minggu satu kali (hari sabtu) 
Menurut Bapak Isnandariawan S.Pd.I selaku kepala sekolah, untuk 
mengembangkan kompetensi profesional guru antara lain dengan mengadakan 
pembinaan guru. Pembinaan guru merupakan sebuah forum atau perkumpulan 
guru-guru mata pelajaran ataupun guru kelas untuk memperbaiki proses KBM 
mulai dari merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi. 
Pembinaan guru ini mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran, 
karena dengan adanya pembinaan guru ini masing-masing guru bisa 
menyampaikan informasi-informasi ataupun kendala-kendala selama proses 
KBM. Selain itu dengan adanya pembinaan guru ini, guru akan mempunyai bekal 
yang cukup untuk pembelajaran satu pekan kedepannya. 
Selain itu tujuan awal adanya pembinaan guru ini adalah untuk latihan 
tahsin. Karena setiap hari sebelum memulai pelajaran siswa secara bersama-sama 
muroja’ah hafalan yang telah dihafal. Dengan demikian masing-masing guru 
kelas harus bisa membaca Al-Qur’an dengan fasih, karena gurulah yang akan 
memimpin siswanya untuk muroja’ah bersama. 
Guru di SDIT Taqiyya Rosyida tidak semuanya lulusan dari PAI, maka 
perlu adanya pembinaan untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Setelah guru bisa 
membaca dengan fasih, maka bisa diterapkan kepada siswanya. Pembinaan tahsin 
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ini masuk dalam serangkaian agenda pembinaan guru di SDIT Taqiyya Rosyida. 
(Wawancara, 7 November 2017) 
Pembinaan guru ini dilaksanakan di SDIT Taqiyya Rosyida setiap hari 
sabtu jam 09.00-11.00 dan hari kamis (khusus guru al-Qur’an) jam 14.00-15.00. 
pembinaan guru ini dimulai dengan tahsin, tahfidz surat-surat pendek pelatihan 
berlangsung selama 30 menit. (Observasi, 27 Januari 2017) 
Pembinaan guru pada hari Sabtu ini berjalan dengan tertib setelah guru 
mengisi absensi lalu duduk dengan rapi sembari menunggu pembicara yang akan 
mengisi materi. Suasana pembinaan sangat tenang, guru-guru memperhatikan 
materi-materi yang disampaikan oleh pemateri. Setelah selesai materi yang 
disampaikan oleh pembicara, dilanjutkan dengan diskusi bersama guru dan kepala 
sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah. Kepala sekolah memilau diskusi 
terlebih dahulu dan memberikan sedikit motivasi kepada guru. Setelah itu, salah 
satu guru menyampaikan permasalahan yang ada di kelasnya. Permasalahan yang 
dibahas saat pembinaan guru ini tidak hanya masalah proses pembelajaran, namun 
juga membahas permasalahan yang terjadi dan belum ditemukan solusinya, maka 
akan dibahas saat pembinaan guru, pembahasan permasalahan tidak menunggu 
pertemuan besar. (Observasi, 27 Januari 2017) 
Selain itu, dalam pembiaan guru ini juga menjad sarana bagi semua guru 
untuk saling bertukar pengalaman dan bertukar pikiran dalam perencanaan, 
melaksanakan proses pembelajaran. Karena masing-masing guru mempunyai 
kreativitas yang berbeda-beda dan kondisi siswa yang juga beraneka ragam, maka 
dengan adanya pembinaan guru ini antara guru satu dengan yang lainnya bisa 
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memberikan masukan untuk mencipatakan proses pembelajaran yang lebih kreatif 
dan menyenangkan. 
Dengan adanya pembinaan guru ini  guru diharapkan dapat berperan aktif 
dalam menyampaikan kendala-kendala apa saja yang di hadapi dalam proses 
pembelajaran di kelas, kemudian dari permasalahan yang disampaikan bisa 
diselesaikan secara bersama-sama. (Wawancara Bapak isnandariyawan 07 
November  2017) 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ahmad Syafi’i S.Pd  beliau adalah guru kelas 
II, dengan adanya pembinaan guru ini saya bisa belajar banyak dengan guru-guru 
yang lainnya, dan membuat saya lebih bisa dalam merencanakan pembelajaran 
yang lebih kreatif dan menyenangkan. Karena sebelum mengajar, sharing dulu 
dengan guru yang lain sehingga mendapatkan masukan-masukan yang bisa 
membangun. (Wawancara, 8  November 2017). 
2) Mengikut sertakan guru ke WorkShop dan Seminar 
Tujuan kepala sekolah mengirimkan guru di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura Sukoharjo untuk mengikuti workshop adalah untuk memperoleh bekal 
ilmu terkait proses pembelajaran yang baik. Selain itu dengan guru mengikuti 
workshop sebagai sarana silaturrahmi dengan guru-guru, sehingga antara guru 
satu dengan yang lainnya bisa saling mengenal dan bisa saling tukar informasi 
terhadap kondisi sekolahannya masing-masing. (Wawancara Isnandariawan, 07 
November 2017) 
Disini kepala sekolah berperan sebagai pengorganisir meliputi membagi 
tugas-tugas kepada orang yang terlibat dalam kerjasama pendidikan. 
Pengorganisasaian merupakan kegiatan dasar dari manajemen. Pengorganisasian 
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ini dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan 
termasuk unsur-unsur kemanusiaan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan sukses. Dan disini kepala sekolah dbantu oleh Waka Kurikulum untuk 
mengadakan workshop dan seminar baik di dalam lembaga sekolahan sendiri 
maupun ada undangan dari luar. (Wawancara, 7 November 2017). 
Dalam pelaksanaan workshop dan seminar, SDIT Taqiyya Rosyida 
berinisiatif untuk melakukan dengan menggunakan dua jalur, jalur pertama 
melaksanakan secara mandiri dan mengirimkan delegasi guru ke seminar yang 
diadakan di luar sekolah. Dalam kaitannya dengan kegiatan tersebut, seminar 
yang diadakan mandiri oleh sekolah, mengundang pembicara dari perwakilan 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu Jawa Tengah. Acara didesain sesuai dengan 
kebutuhan sekolah dengan memakai di salah satu gedung sekolah. Peserta dalam 
seminar tersebut adalah semua guru di lingkungan sekolah, hal ini bertujuan 
dalam rangka untuk menyamakan frekuensi dalam memajukan sekolah. 
(Wawancara, 7 November 2017) 
Dalam pelaksanaanya, Kepala Sekolah dibantu waka kurikulum 
merencanakan dalam satu tahun ini dua kali diantaranya pelatihan math dan 
workshop kurikulum K13 yang dilaksanakan di SDIT Taqiyya Rosyida. Hal ini 
dibuktikan adanya laporan kegiatan yang telah dilaksanakan. (Dokumentaasi 
SDIT Taqiyya Rosyida, diambil 18 Desember 2017) 
Tapi tidak hanya itu, Waka Kurikulum juga menugaskan beberapa guru 
yang bersangkutan untuk mengikuti workshop dan seminar. Dengan mengikuti 
workshop tersebut guru bisa lebih banyak belajar mengetahui bagaimana proses 
pembelajaran pada masa sekarang dengan menggunakan kurikulum 2013 yang 
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mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sehingga bisa mengaplikasikan 
dalam proses pembelajaran di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo.  
Sedangkan seminar dan workshop yang diadakan oleh lembaga 
pendidikan di luar sekolah, pihak sekolah mengirimkan perwakilan sebagai 
delegasi sekolah untuk ikut serta dalam seminar tersebut. Kepala sekolah 
memberikan surat tugas kepada guru, kemudian guru yang ditunjuk berkewajiban 
untuk menghadirinya. Sehingga nantinya guru yang ditunjuk mendapatkan ilmu 
baru yang mampu menambah wawasan bagi pihak sekolah juga mendapat 
sertifikat sebagai bukti telah mengikuti kegiatan tersebut.  
Dalam hal tersebut, dikuatkan oleh Faris Isnawan S.Pd setelah mengikuti 
workshop saya menjadi lebih paham tentang perubahan kurikulum yang baru, 
sehingga ilmu yang didapat ketika workshop bisa disampaikan kepada temannya 
yang lainnya, kemudian bisa menjadikan bahan evaluasi terhadap pembelajaran 
yang sudah berlangsung pada saat ini, dan mulai merencanakan pembelajaran 
yang akan datang. (Wawancara saudara Faris Isnawan, 10 November 2017). 
3) Study banding 
Menurut kepala Sekolah dalam upaya pengembangan profesionalisme 
guru maka Kepala Sekolah  juga memprogramkan kegiatan studi banding dengan 
tujuan agar guru mendapatkan  ilmu dan pengalaman yang baru dari sekolah yang 
akan dikunjungi. 
Studi banding ini dilaksanakan 2 kali dalam satu tahun pada beberapa 
institusi sekolahan diantaranya SDIT Mutiara Insan sukoharjo, SDIT Azahrah 
Sragen. Tujuan studi banding ini salah satunya adalah untuk menambah informasi 
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dan pengalaman guru dalam proses KBM maupun manajemen dalam sekolah. 
Menurut kepala sekolah SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo, dari 
sekolah-sekolah yang sudah dikunjungi ini memiliki manajemen sekolah yang 
bagus dan dianggap oleh kepala sekolah SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Sukoharjo lebih maju dalam proses pembelajarannya, program unggulan dan 
manajemen sekolahnya. (Wawancara Inandariawan, 7 November 2017) 
Pernyataan tersebut dikuatkan Oleh ibu Siti Purwanti, S.PdI disana guru  
SDIT Taqiyya Rosyida selain belajar mengenai manajemen sekolah juga dapat 
mengetahui pola pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang edukatif, bagaimana 
metode yang relevan dan mutakhir. Salah satunya dengan studi banding ke 
sekolah-sekolah tersebut yang telah dianggap maju sekolahnyanya serta 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang edukatif.(wawancara, siti purwanti 
9 November 2017) 
4) Mengadakan Apel setiap pagi bagi semua guru dan karyawan 
Apel pagi adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan di lingkup SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo Asspel laksanakan di halaman sekolah dan 
dipimpin langsung oleh kepala sekolah. Tujuan dari apel ini adalah untuk 
menerapkan kedisiplinan guru. Apel pagi ini dilaksanakan hanya 5 sampai 10 
menit saja sebelum para guru mengajar, tidak hanya kedisiplinan saja yang 
dievaluasi akan tetapi juga guru diberi informasi dan motivasi oleh kepala 
sekolah. (wawancara. 07 November 2017 Bapak isnandariawan) 
Lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa kegiatan apel berfungsi 
sebagai langkah awal dalam menyamakan frekuensi sebelum mengajar di dalam 
kelas. Sehingga jika frekuensi antar guru sudah sama, maka proses belajar 
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mengajar mampu terlaksana sesuai harapan. Selain itu, kegiatan apel ini juga 
berfungsi sebagai pemberian apresiasi terhadap guru teladan, guru yang sering 
terlambat, serta memberikan informasi terbaru terkait dunia pendidikan. 
(Wawancara dengan Bapak Isnandariawan, 7 November 2017) 
Ael pagi ini dilaksanakan hanya 5 sampai 10 menit saja. Terlihat sebelum 
masuk ke kelas masing-masing untuk melaksanakan KBM, guru-guru berbaris di 
halaman sekolah untuk melakukan apel pagi. Tidak hanya kedisiplinan saja yang 
dievaluasi, akan tetapi juga guru diberikan informasi kegiatan sekolah pada hari 
itu dan motivasi oleh kepala sekolah agar selalu menjaga semangat guru untuk 
mengajar. (Observasi, 19 Desember 2017) 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti akan proses apel pagi 
tersebut, peneliti berasumsi bahwa kegiatan ini sangat mampu untuk memberikan 
iklim positif serta mampu untuk meotivasi guru untuk senantiasa meningkatkan 
kemampuannya sehingga suasana lingkungan sekolah nantinya mampu untuk 
mewujudkan tujuan sekolah yang telah dicanangkan di awal.  
5) Supervisi Adminitras dan pembelajaran 
Supervisi administrasi dan pembalajaran juga dilakukan oleh kepala 
sekolah agar guru dapat membuat perencanaan dengan baik. Kepala sekolah 
melakukan pengawasan dan pemantauan secara rutin dan terus menerus dengan 
memeriksa perencanaan pembelajaran yang dibuat guru dengan melihat bukti 
fisik berupa silabus, RPP, satuan pelajaran dan lainnya. 
Selain itu, kepala sekolah juga melakukan pengawasan terhadap jalannya 
proses pembelajaran. Pengawasan ini  sangat penting sekali terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran. Dengan adanya pengawasan kepala madrasah ini bisa 
62 
 
memperbaiki kekurangan guru dalam mengajar, selain itu kepala sekolah tidak 
hanya mengawasi kekurangan guru dalam mengajar. Dengan demikian, maka 
kepala sekolah akan lebih perhatian terhadap permasalahan yang dialami oleh 
guru kemudian memberikan solusi atas permasalahan yang dialami oleh guru 
tersebut.  
Pengawasan ini dilakukan oleh kepala sekolah 3 bulan sekali satu guru 
dan bersifat kondisional. Kepala sekolah berusaha memberikan perhatian khusus 
terhadap gurunya, salah satunya yaitu memberikan pengawasan ketika proses 
pembelajaran. (Dokumentasi SDIT Taqiyya Rosyida diambil 19 Desember 2017) 
Menurut keterangan kepala sekolah pengawasan bertujuan untuk 
mengetahui secara langsung bagaimana kemampuan guru dalam mengajar serta 
mengetahui suasana kelas dalam proses pembelajaran berlangsung. Dengan 
mengetahui kondisi proses pembelajaran secara langsung, kepala sekolah akan 
lebih mudah memberikan solusi terhadap guru yang mempunyai permasalahan 
dalam proses pembelajaran. (Wawancara bapak isnandariawan, tgl 07 November 
2017) 
Kepala sekolah tidak akan memberi tau kepada guru-guru ketika akan 
melakukan pengawasan di kelas-kelas. Kepala sekolah ketika tidak ada jadwal 
atau tugas akan keliling kelas memastikan kondisi proses pembelajaran berjalan 
dengan baik.Hal ini terbukti ketika observasi, terlihat pada jam kedua dan 
kegiatan proses pembelajaran dimulai Bapak kepala sekolah berkeliling untuk 
mengamati proses pembelajaran. (Observasi tgl 10 november 2017) 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Kepala sekolah  merupakan seorang pemimpin dalam sebuah sekolah, dimana di 
sekolah tersebut  terjadi proses pembelajaran. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 
kualitas sumber daya manusia yang ada di sekolah, dan juga kualitas pendidikan di 
sekolah tersebut.  
Kepala sekolah sangat menentukan maju atau mundurnya suatu masekolah. 
Kepala sekolah adalah sebagai seorang pemimpin sekaligus sebagai seorang manager di 
sekolah yang memiliki peranan sangat penting bagi keberhasilan sekolah. Kepala sekolah 
sebagai pemimpin mempunyai tugas untuk mengarahkan dan membimbing guru dan 
karyawan sekolah agar tugasnya bisa berjalan dengan baik. Sedangkan kepala sekoalah 
sebagai manager adalah merencanakan, membuat inovasi-inovasi yang kreatif untuk 
kemajuan sekolah dan menjadi pengendali kontrol terhadap pelaksanaan dan hasil 
pendidikan.  
Kemudian kepala sekolah sebagai administrator harus mampu untuk mengelola 
administrasi yang ada. Adapun administrasi bisa berwujud pengecekan secara berkala 
RPP guru, silabus, jurnal mengajar harian serta kebutuhan lain yang relevan. Sehingga 
dalam posisi ini, kepala sekolah berusaha untuk mewujudkan pribadi guru yang mampu 
mengajar dan mampu untuk tertib administrasi.  
Sedangkan kepala sekolah dalam kaitannya dengan supervisor dengan 
mengadakan pengecekan berkala ke setiap kelas yang ada dalam rangka memantau 
kondisi proses belajar mengajar berlangsung. Pengecekan berkala ini bertujuan untuk 
melihat apakah proses belajar yang berjalan sudah sesuai harapan atau belum. Jika proses 
belajar belum sesuai dengan harapan, maka kepala sekolah akan memberikan saran dan 
kritik agar mampu berjalan seesuai dengan harapan yang diinginkan.  
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Selain itu, kepala sekolah juga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan guru dan karyawannya. Apabila kepala sekolah mempunya sebuah 
pembinaan ataupun inovasi yang bagus untuk mengembangkan potensi guru dan 
karyawannya maka akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi 
profesional guru, sehingga akan berakibat terhadap kemajuan mutu pendidikan di SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
Dari hasil fakta temuan yang dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan beberapa 
upaya kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru di SDIT 
Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. Upaya pertama adalah mengadakan pembinaan 
guru. Pembinaan guru ini dilaksanakan untuk membahas suatu permasalahan yang terjadi 
dalam proses pembelajaran dan sebagai salah satu sarana guru untuk saling bertukar 
informasi dan pengalaman. Dengan adanya pembinan guru ini guru mampu 
menyelesaikan permasalahan dalam KBM dan mampu merencanakan pembelajaran yang 
lebih inovatif. Dengan demikian, kompetensi profesional guru juga akan semakin 
berkembang dan meningkat. 
Upaya kedua, mengikutsertakan guru ke workshop dan seminar. Dengan 
mengikutsertakan guru ke workshop dan seminar dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam menguasai seperangkat pembelajaran dan mampu mengaplikasikan dalam proses 
KBM. Selain itu, juga dapat meningkatkan kompetensi guru dalam memahami penelitian 
pendidikan, sehingga guru akan lebih peka terhadap permasalahan pendidikan dan bisa 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Disini Kepala Sekolah melakukan 
perannya sebagai manager dimana kepala sekolah mengorganisir guru untuk ikut serta 
dalam workshop. Dijelaskan oleh Daryanto (2001: 82-83), pengorganisasian meliputi 
kegiatan membagi tugas-tugas kepada orang yang terlibat dalam kerjasama pendidikan. 
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Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen. Pengorganisasian ini 
dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur-
unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.  
Upaya ketiga, studi banding. Studi banding ini dilakukan ke sekolah unggulan. 
Dengan adanya studi banding ini guru dituntut untuk bisa mengelola kelas mulai dari 
merencanakan pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan, kemudian 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan dan bisa mengkondisikan anak 
untuk senang belajar dengan menggunakan metode dan strategi yang kreatif dan 
menyenangkan. Dengan adanya studi banding ini, guru bisa mengetahui bagaimana 
caranya merencanakan dan menciptakan suasana pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan. Jadi perlu adanya study banding untuk meningkatkan  kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran di kelas. Dalam hal ini Kepala Sekolah melakukan 
perannya sebagai manager seperti yang dijelaskan oleh Kompri (2015: 22), yakni 
melakukan inovasi dengan mengambil inisiatif dan kegiatan-kegiatan yang kreatif untuk 
kemajuan sekolah. 
Upaya keempat, melakukan apel pagi setiap hari. Dengan adanya apel setiap pagi, 
guru akan lebih disiplin. Sehingga guru dituntut untuk berangkat lebih awal dan 
mendapat informasi tentang kegiatan sekolah pada hari itu. Dengan adanya apel pagi ini, 
dapat meningkatkan kedisiplinan guru juga motivasi guru untuk selalu menjaga semngat 
dalam mengajar. Dalam hal ini Kepala Sekolah sebagai pemimpin yaitu memberi contoh 
kedisiplinan kepada semua guru dan karyawan. Seperti yang diungkapkan oleh Kompri 
(2015: 22), dalam pelaksanaannya, keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah sangat 
dipengaruhi oleh hal-hal berikut: 1). Kepribadian yang kuat, 2). Memahami tujuan 
pendidikan dengan baik, 3). Memiliki pengetahuan yang luas, 4). Keterampilan 
66 
 
professional yang terkait dengan tugasnya sebagai Kepala Sekolah yang meliputi 
keterampilan teknis, keterampilan menjalin hubungan dengan kemanusiaan, dan 
kemampuan konseptual.  
Upaya kelima, supervise adminnistrasi dan pembelajaran. Dengan adanya 
supervisi administrasi dan pembelajaran bias meningkatkan mutu guru dan juga untuk 
mengatasi permasalahan- permasalahan yang dihadapi guru. Dalam upaya ini Kepala 
Sekolah sebagai supervisor mneurut Sulistyorini (2009: 185), beberapa hal yang perlu 
dilakukan kepala sekolah adalah: 1). Mengetahui keadaan/ kondisi guru dalam latar 
belakang kehidupan lingkungan dan sosial ekonominya, 2). Merangsang semangat kerja 
guru dengan berbagai cara, 3). Mengusahakan tersedianya fasilitas yang diperlukan untuk 
mengembangkan kemampuan guru, 4). Meningkatkan partisipasi guru dalam kehidupan 
sekolah, 5). Membina rasa kekeluargaan di lingkungan antar kepala sekolah, guru, dan 
pegawai, 6). Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat, khususnya BP3 dan 
orang tua peserta didik.  
Dari kelima upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap pengembangan  
profesionalisme guru, harapannya bisa meningkatkan mutu pendidikan di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura Sukoharjo. Peningkatan mutu pendidikan merupakan sebuah proses 
yang berkelanjutan, sehingga upaya yang sudah dilaksanakan oleh kepala madrasah bisa 
dilaksanakan secara terus menerus. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo dilakukan dengan cara: 
1. Pembinaan guru rutin yang diikuti perkumpulan guru-guru mata pelajaran ataupun 
guru kelas untuk memperbaiki proses KBM mulai dari merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi. 
2. Mengikutsertakan ke workshop dan seminar, untuk mengembangkan kemampuan 
guru dalam menguasai perangkat pembelajaran dan meningkatkan kemampuan guru 
dalam memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikan serta mampu menafsirkan 
hasil-hasil penelitian pendidikan untuk kepentingan pengajaran. 
3. Study banding, bertujuan agar guru mendapatkan  ilmu dan pengalaman yang baru 
dari sekolah yang akan dikunjungi. 
4. Apel pagi, untuk meningkatkan kedisiplinan guru 
5. Supervise administrasi dan pembelajaran, agar guru dapat membuat perencanaan 
dengan baik. 
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B. Saran saran 
Dari hasil penelitian ini saya memiliki beberapa saran untuk kepala sekolah 
a. Guru yang diikutsertakan dalam workshop dan seminar hanya beberapa saja 
diharapkan upaya kepala sekolah ini dapat bergantian mengikutsertakan guru 
dalam workshop dan seminar, dengan maksud agar tidak ada kesenjangan antara 
guru yang satu dengan yang lainnya. 
b. Kepala sekolah meberi reward bagi para guru yang berprestasi dan punishment  
bagi guru yang mungkin tidak bisa mengikuti kegiatan yang telah direncanakan 
skepala sekolah, dengan maksud agar guru juga meraas dihargai dan lebih 
meningkatkan prestasinya. 
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JADWAL SUPERVISI GURU 
SDIT TAQIYYA ROSYIDA TAHUN AJARAN 2017/2018 
BULAN NOVEMBER 
        No Nama Guru Hari Tgl Jam Kelas  Mapel Supervisor  
1 Isnandariawan, S.Pd.I Kamis 9 12.45-13.45 III B PAI Siti Purwanti, S.Pd.I 
2 Siti Purwanti, S.Pd.I Selasa 7 09.30-10.30 IV A B.Arab Isnandariawan, S.Pd.I 
3 Agus Wijanarko, S.Pd Rabu 8 08.15-09.15 II A PJOK Isnandariawan, S.Pd.I 
4 Rona Nafisyah, S.Kom.I Selasa 7 12.45-13.45 IV B IPS Siti Purwanti, S.Pd.I 
5 Muhammad Anwar, S.Pd.I Senin 6 12.45-13.46 I A PAI Siti Purwanti, S.Pd.I 
6 Diyan Rosmay, S.Sy Rabu 8 10.45-11.45  I A B.Indo Siti Purwanti, S.Pd.I 
7 Ike Pramastuti, S.Pd Selasa 7 08.15-09.15 V A MTK Siti Purwanti, S.Pd.I 
8 Rozaida Diah P.R, S.Pd Jum'at 10 09.30-10.31 I B MTK Siti Purwanti, S.Pd.I 
9 Siti Aminah Rismita, M.Pd Rabu 15 10.45-11.45 III B B.Jawa Isnandariawan, S.Pd.I 
10 Ahmad Syafi'i, S.Pd Rabu 22 10.45-11.45 II A 
B. 
Indo Siti Purwanti, S.Pd.I 
11 Ika Putri Rahayu, S.Pd.I Jum'at 10 10.45-11.45 II B PKN Siti Purwanti, S.Pd.I 
12 Citra Kumala Dewi, S.Pd Senin 13 10.45-11.45 III A IPA Siti Purwanti, S.Pd.I 
13 Desi Nur Apriliana, S.Pd Selasa 7 14.00-15.00 V B B.Ing Isnandariawan, S.Pd.I 
14 Nur Laili Maulida, S.Pd Rabu 15 
12.45- 
13.45 III B 
B. 
Indo Siti Purwanti, S.Pd.I 
15 Faris Isnawan, S.Pd Selasa 14 14.00-15.00 IV A PAI Siti Purwanti, S.Pd.I 
16 Afrisa Noor Hidayati, ST Jum'at 17 10.45-11.45 IV A 
B. 
Indo Siti Purwanti, S.Pd.I 
17 Lutfi Furqoni, S,Si Kamis 9 12.45-13.45 IV B IPA Isnandariawan, S.Pd.I 
18 Munawaroh Tri H, S.Pd Kamis 9 12.45-13.46 V A B.Indo Siti Purwanti, S.Pd.I 
        
 
Keterangan 
      1 Supervisi akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal, ketika ada perubahan akan diberitahu 
2 Guru yang disupervisi harap membawa perangkat pembelajaran silabus dan RPP 
        
 
Mengetahui, 
      
 
Kepala SDIT Taqiyya Rosyida 
    
Waka Kurikulum 
        
        
 
Isnandariawan, S.Pd.I 
     
Siti Purwanti, S.Pd.I 
 
 
 
 
 
LAPORAN STUDI BANDING SDIT TAQIYYA ROSYIDA KARTASURA 
KE SDIT AZ ZAHRA SRAGEN 
(Muhammad Anwar, S.Pd.I - Kehumasan) 
 
A. LATAR BELAKANG 
Studi banding (comparison study) biasa dilakukan untuk maksud peningkatan 
mutu, perbaikan sistem, penentuan kebijakan baru, perbaikan peraturan, dan lain-lain, 
kegiatan study banding dilakukan oleh kelompok kepentingan untuk mengunjungi atau 
menemui obyek tertentu yang sudah disiapkan dan berlangsung dalam waktu relatif 
singkat. Intinya adalah untuk membandingkan kondisi obyek studi di tempat lain dengan 
kondisi yang ada ditempat sendiri. Hasilnya  berupa data dan informasi sebagai bahan 
acuan dalam perumusan konsep yang di inginkan. 
Studi banding merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
menambah wawasan dan pengetahuan yang akan diterapkan kedepannya untuk menjadi 
lebih baik. Kegiatan seperti ini tentunya sangat bagus bagi perkembangan sebuah 
lembaga. 
Dalam studi banding, peserta hendaknya melihat semua aspek positif yang ada 
pada tempat tujuan studi banding, mulai dari Kurikulum, Kesiswaan, Kehumasan, Sarana 
dan Prasarana, Tata Usaha dan Kebendaharaan. Pengetahuan – pengetahuan yang di 
peroleh di lokasi studi banding tentunya di harapkan akan mampu menjadi informasi dan 
cerminan dalam rangka mewujudkan program-program prioritas yang sudah di 
canangkan oleh SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. 
Studi banding kali ini di adakan di SDIT Az Zahra Sragen. Di mana sekolah 
tersebut kami pandang mampu menginspirasi kami dengan segudang prestasi yang 
diraihnya.  
B. MAKSUD DAN TUJUAN KEGIATAN 
1. MAKSUD KEGIATAN 
Kegiatan studi banding ini dinilai amat penting mengingat konsep dan 
pelaksanaan kebijakan sekolah SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura relatif baru, dan oleh 
karena itu maka masih diperlukan penilaian secara dini terhadap praktik-praktik 
terbaik (best practise) maupun prakti-praktik yang mungkin terjadi penyimpangan 
atau kekeliruan dalam pelaksanaan roda organisasi dalam pendidikan dilapangan. 
Hasil kegiatan studi banding ini di harapkan akan dapat menjadi bahan pemikiran dan 
sekaligus masukan untuk perbaikan mutu pendidikan khususnya manajemen sekolah. 
2. TUJUAN KEGIATAN 
Tujuan dasar dari studi banding ini yaitu belajar pada sekolah lain yang masih 
satu naungan dalam JSIT Indonesia yang telah maju dalam penerapan pendidikan dan 
pembangunan sehingga menjadi sekolah rujukan bagi masyarakat. Dan untuk kami 
sendiri sebagai pengemban amanah di bidang Kehumasan, sebagai bahan acuan untuk 
melangkah kemasa depan dengan maksud lebih baik lagi dengan niat dakwah dan 
berjuang di sekolah membentuk insan yang Berbudi, Mandiri dan Berprestasi. 
C. BENTUK KEGIATAN 
Kegiatan utamanya adalah Kunjungan Studi Banding ke SDIT Az Zahra Sragen. 
Adapun titik tekan dalam studi banding tersebut sebagai berikut: 
1. Penggalian informasi atau data berkaitan dengan persiapan Ujian Nasional 
(UN) SD, 
2. Penggalian informasi atau data berkaitan dengan persiapan Akreditasi Sekolah, 
3. Penggalian informasi atau data berkaitan dengan Standar Mutu JSIT yang 
sudah diterapkan di SDIT Az Zahra Sragen, 
4. Sharing informasi dan pengalaman dari masing-masing bidang di bawah 
Kepala Sekolah, dalam laporan ini lebih lanjut terkhusus di Kehumasan.  
D. PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kedatangan rombongan kami disambut dengan penuh kehangatan oleh ustadzah Iin, 
yang kemudian kami kenal sebagai wakil kepala sekolah bidang Kehumasan di SDIT Az 
Zahra Sragen. Kemudian kami dipersilakan memasuki ruang Laboratorium Komputer 
SDIT Az Zahra Sragen, sebagai tempat kegiatan kami. 
Usai acara sambutan tuan rumah dan prakata dari kepala sekolah SDIT Taqiyya 
Rosyida, kami para wakil Kepala Sekolah kemudian menemui masing-masing waka dari 
SDIT Az Zahra Sragen untuk mencari informasi lebih lanjut sesuai dengan amanah 
masing-masing. 
Seperti yang disampaikan di awal tadi, laporan ini terkhusus pada bidang 
Kehumasan, maka pembahasan mendalam terkait hasil studi banding di bidang 
Kehumasan. 
Dari hasil penggalian informasi, ada beberapa program yang dijalankan di bidang 
Kehumasan di antaranya: 
1. HOTA (Hubungan Orang Tua Anak) 
✓ Kegiatan hampir sama dengan POMG di SDIT Taqiyya Rosyida. Terdapat 
pengurus komite. Akan tetapi di masing-masing kelas dinamakan 
“Paguyuban Kelas”. 
✓ Bidang Kehumasan menentukan Pembicaran, waktu dan tempat kegiatan, 
untuk pelaksanaannya diserahkan di Paguyuban Kelas masing-masing 
dimana Wali Kelas sebagai Koordinator kegiatan. 
✓ Agenda pertemuan dan pelaksanaannya sesuai dengan SOP yang dibuat 
sekolah. (terlampir) 
✓ Terdapat Pengelolaan Alumni Sekolah yang dikelola oleh Waka Humas. 
Dengan tujuan dan target utama adalah alumni yang melanjutkan ke 
sekolah Negeri atau non JSIT, sehingga dari sisi Tarbiyah akan tetap 
terjaga. Titik tekan pada jaringan komunikasi antar ustadz/ ustadzah dengan 
alumni. 
✓ Pembelajaran baca al-Qur’an bagi orang tua murid. Disampaikan dan 
ditawarkan saat pertemuan di Paguyuban Kelas, target: siapa yang bersedia 
dan mau belajar. Pengampu adalah salah satu ustadz/ ustadzah Al-Qur’an di 
sekolah. 
2. Divkominfo (Divisi Komunikasi dan Informasi)  
✓ Berkonsentrasi penuh dalam Aktifitas sosial media (FB, Twitter, WEB/ 
Blog) dan media cetak (Koran, majalah, madding, dll) 
✓ Jaringan Media masa (wartawan). Selalu kirim press rilis, jangan patah 
semangat jika belum dimuat. 
✓ Mengikuti apapun yang berkaitan dengan pelatihan Kehumasan, sebagai 
sarana peningkatan skill 
E. WAKTU 
Studi Banding ke SDIT Az Zahra Sragen dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 22 
Maret 2017. Mulai dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 13.00 WIB 
F. PESERTA 
Peserta adalah segenap tim Manajemen SDIT Taqiyya Rosyida yang terdiri dari; 
Kepala Sekolah, Bendahara, Tata Usaha, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan , Waka 
Kehumasan, Waka Sarpras 
G. SIMPULAN 
Beberapa hasil studi banding tersebut di atas, apabila dikomparasikan dengan objek 
kehumasan sekolah kita saat ini, terdapat keunggulan di antaranya: 
1. Pembagian Job deskripsi atau SOP yang jelas dan disampaikan kepada masing-
masing penanggungjawab pelaksana di bawahnya dengan berulang, sehingga semua 
dapat berjalan dengan baik. 
2. Senantiasa haus informasi dan ilmu terkait amanah atau bidang yang sedang 
diamanahkan sehingga bisa maksimal dalam pelaksanaannya. 
3. Seluruh bidang saling menguatkan dan satu visi, berpedoman pada visi dan misi 
sekolah. 
H. PENUTUP 
Demikian Laporan ini dibuat. Semoga bisa menjadi acuan penentuan arah kedepan 
sehingga menuju kepada kebaikan. 
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FIELD NOTE 
Hari/Tanggal : Senin, 06 November 2017 
Waktu : 08.00 – 08.30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber : Bp.Isnandariawan S. PdI , Kepala Sekolah 
Topic : Wawancara  
 
Pada hari senin, 06 November 2017 peneliti melakukan observasi awal terakit 
lingkungan SDIT Taqiyya Rosida dan minta ijin karena akan melakukan penelitian di SDIT 
Taqiyya Rosyida. Setelah peneliti tiba di SDIT Taqiyya Rosyida, peneliti menuju ke kantor 
penjaga, untuk bertanya apakah kepala sekolah ada atau tidak, dan baru tidak ada kegiatan 
atau baru sibuk. Setelah mendapat ijin dari penjaga bahwa kepala sekolah baru tidak ada 
pekerjaan, dan dipersilahkan untuk memasuki ruang, maka saya menuju ke ruang kepala 
sekolah. 
hal pertama yang peneliti rasakan ketika memasukin lingkungan SDIT Taqiyya 
Rosyida peneliti merasa terkagum dengan lingkungan SDIT Taqiyya Rosyida, karena SDIT 
Taqiyya Rosyida memiliki bangunan yang baik untuk sekelas Sekolah Dasar. Setelah 
bertemu dengan kepala sekolah lalu peneliti utarakan tujuan peneliti datang ke SDIT Taqiyya 
Rosyida. Bahwa peneliti ingin meneliti tentamg upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SDIT Taqiyya Rosyida dan dengan senang hati kepal sekolah 
mempersilahkan jika ingin menjadikan SDIT Taqiyya Rosyida sebaai tempat penelitian dan 
kepala sekolah sebagai subjek penelitian. Berikut wawancara yang peneliti lakukan: 
Saya  : Sejarah singkat SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura dan 
perkembangannya? 
Kepala sekolah  : Berdirinya SDIT Taqiyya Rosyida tidak lepas dari peranan Yayasan 
Taqiyya Rosyida yang awalnya pada tahun 2012 mendirikan dua TK 
yaitu TK Taqiyya dan TK Ar Rosyid. Akhirnya dari dua TK tersebut 
yayasan mendirikan SDIT Taqiyya Rosyida yang bertujuan  
memiliki jenjang sekolah yang lebih tinggi. 
Saya : Apa yang dilakukan kepala skolah terkait tugas dan fungsi sebagai 
pemimpin dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru? 
Kepala sekolah  : Program yang saya rencanakan dalam kaitanya meningkatkan 
profesionalisme guru diantaranya bimbingan guru (hari sabtu), 
mengadakan workshop dan menugaskan guru untuk mengikuti 
seminar, mengadakan apel pagi setbelum mulai KBM, dan 
mengadakan supervise administrasi baik guru maupun tenaga kerja 
di sekolahan ini. Untuk lebih jelasnya lag inti bias menghubungi 
waka kurikulum karena saya juga dibantu oleh waka kurikulum 
dalam pelaksananya  
Saya : Apa tujuan yang ingin dicapai dalam peningkatan profesionalisme 
guru? 
Kepala sekolah : Tentu saja tujuannya agar nati kedepannya SDIT Taqiyya Rosyida 
menjadi sekolahan yang berkemajuan dan berkemakmuran serta 
membuka ladang ilmu baik bagi murid dan juga guru untuk terus 
belajar. 
Saya : Seberapa lancar antusias guru dalam meningkatkan 
profesionalismenya? 
Kepala sekolah  : Dengan adanya program yang kami susun para guru sangat antusias 
dalam mengikuti program yang sudah ada 
Saya  : Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan peningkatan 
profesionalisme guru? 
Kepala sekolah   : selama ini tidak ada kendala dalam pelaksanaan pogram yang kami 
jalankan untuk mengikatkan profesionalisme guru ini, mungkin 
hanya terkendala jika guru kami tugaskan untuk tugas dinas dari 
sekolahan 
 
Refleksi : menunjukan bahwa peran kepala sekolah sangatlah besar dalam jalannya lembaga 
yang dipimpinnya. Kepala sekolah juga berperan besar  dalam pengembangan 
lembaga yang dipimpinnya, serta peningkatan kualitas guru dan pegawai yang 
ada di dalam lembaga tersebut. Tak terlepas juga dalam hal peningkatan 
profesionalisme guru  
Hari/Tanggal : Selasa, 07 November 2017 
Waktu : 08.00 – 09.30. WIB 
Tempat : ruang guru SDIT Taqiyya Rosyida 
Narasumber : Bp. Isnandariawan S. PdI 
Topic     : wawancara 
Dari paparan program yang telah disampaikan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru kemarin peneliti merasa kurang mendalam akhirnya peneliti kembali 
menemui kepala sekolah agar lebih banyak lagi informasi yang peneliti dapat. Dan ini hasil 
wawancara peneliti dengan kepala sekolah. 
Saya  : dari program yang kemarin bapak paparkan saya mencatat ada lima 
poin yang bapak rencanakan untuk meningkat profesionalisme guru 
diantaranya bimbingan guru (hari sabtu), mengikutseratak guru dalam 
workshop dan seminar, apel pagi, study banding, dan supervise 
administrasi. Dari kelima poin itu tadi mohon di jelaskan lgi dari poin 
per poin pak? 
Kepala sekolah  : poin pertama tentang bimbingan guru yaitu Pembinaan guru ini 
mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran, karena dengan 
adanya pembinaan guru ini masing-masing guru bisa menyampaikan 
informasi-informasi ataupun kendala-kendala selama proses KBM. 
Selain itu dengan adanya pembinaan guru ini, guru akan mempunyai 
bekal yang cukup untuk pembelajaran satu pekan kedepannya. 
Selain itu tujuan awal adanya pembinaan guru ini adalah untuk latihan 
tahsin. Karena setiap hari sebelum memulai pelajaran siswa secara 
bersama-sama muroja’ah hafalan yang telah dihafal. Dengan demikian 
masing-masing guru kelas harus bisa membaca Al-Qur’an dengan 
fasih, karena gurulah yang akan memimpin siswanya untuk muroja’ah 
bersama. 
Guru di SDIT Taqiyya Rosyida tidak semuanya lulusan dari PAI, maka 
perlu adanya pembinaan untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an. 
Setelah guru bisa membaca dengan fasih, maka bisa diterapkan kepada 
siswanya. Pembinaan tahsin ini masuk dalam serangkaian agenda 
pembinaan guru di SDIT Taqiyya Rosyida.  
pembinaan guru ini dilaksanakan di SDIT Taqiyya Rosyida setiap hari 
sabtu jam 09.00-11.00 dan hari kamis (khusus guru al-Qur’an) jam 
14.00-15.00. pembinaan guru ini dimulai dengan tahsin, tahfidz surat-
surat pendek pelatihan berlangsung selama 30 menit. 
Tahsin ini merupakan salah satu pembinaan yang sangat penting bagi 
guru di SDIT Taqiyya Rosyida, karena tidak semua guru di SDIT 
Taqiyya Rosyida ini  lulusan dari pendidikan islam. Sehingga dengan 
adanya tahsin ini, guru akan terbiasa membaca al-qur’an dengan fasih 
kemudian bisa menerapkan dalam proses pembelajaran kepada siswa. 
Setelah selesai tahsin, tahfidz dilanjutkan dengan diskusi bersama guru 
dan kepala sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah. Kepala sekolah 
memulai diskusi terlebih dahulu dan memberikan sedikit motivasi 
kepada guru. Setelah itu, salah satu guru menyampaikan permasalahan 
yang ada di kelasnya. Permasalahan yang dibahas saat pembinaan guru 
ini tidak hanya masalah proses pembelajaran, namun juga membahas 
permasalahan yang terjadi dan belum ditemukan solusinya, maka akan 
dibahas saat pembinaan guru, pembahasan permasalahan tidak 
menunggu pertemuan besar. 
Selain itu, dalam pembinaan guru ini juga menjadi sarana bagi semua 
guru untuk saling bertukar pengalaman dan bertukar pikiran dalam 
perencanaan, melaksanakan proses pembelajaran. Karena masing-
masing guru mempunyai kreativitas yang berbeda-beda dan kondisi 
siswa juga beraneka ragam, maka dengan adanya pembinaan guru ini 
antar guru satu dengan yang lainnya bisa memberikan masukan untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih kreatif dan 
menyenangkan.  
Dengan adanya pembinaan guru ini  guru diharapkan dapat berperan 
aktif dalam menyampaikan kendala-kendala apa saja yang di hadapi 
dalam proses pembelajaran di kelas, kemudian dari permasalahan yang 
disampaikan bisa diselesaikan secara bersama-sama. 
Poin kedua yaiut mengikutkan guru ke workshop dan seminar Tujuan 
kepala sekolah mengirimkan guru di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Sukoharjo untuk mengikuti workshop adalah untuk memperoleh bekal 
ilmu terkait proses pembelajaran yang baik. Selain itu dengan guru 
mengikuti workshop sebagai sarana silaturrahmi dengan guru-guru, 
sehingga antara guru satu dengan yang lainnya bisa saling mengenal 
dan bisa saling tukar informasi terhadap kondisi sekolahannya masing-
masing. 
Poin ketiga, Studi banding ini dilaksanakan 2 kali dalam satu tahun 
pada beberapa institusi sekolahan diantaranya SDIT Mutiara Insan 
sukoharjo, SDIT Azahrah Sragen. Tujuan studi banding ini salah 
satunya adalah untuk menambah informasi dan pengalaman guru 
dalam proses KBM maupun manajemen dalam sekolah. Menurut saya, 
dari sekolah-sekolah yang sudah dikunjungi ini saya merasa memiliki 
manajemen sekolah yang bagus dan lebih maju dalam proses 
pembelajarannya, program unggulan dan manajemen sekolahnya. 
Poin keempat, apel pagi adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan di 
lingkup SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo Apel di 
laksanakan di halaman sekolah dan dipimpin langsung oleh saya 
sendiri. Tujuan dari apel ini adalah untuk menerapkan kedisiplinan 
guru dan meberikan motivasi. 
Poin kelima, supervise administrasi ini tujuannya ialah untuk 
mengetahui secara langsung bagaimana kemampuan guru dalam 
mengajar serta mengetahui suasana kelas dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan mengetahui kondisi proses pembelajaran secara 
langsung, kepala sekolah akan lebih mudah memberikan solusi 
terhadap guru yang mempunyai permasalahan dalam proses 
pembelajaran. 
  
Hari/Tanggal : Rabu, 08 November 2017 
Waktu : 09.30 – 09.45 WIB 
Tempat : ruang guru SDIT Taqiyya Rosyida 
Narasumber : saudara Ahmad Safi’I S. Pd 
Topic : wawancara 
 
Untuk meneliti data yang peneliti dapat dari kepala sekolah maka peneliti mencari guru yang 
memang terlibat dari program kepala sekolah dalam peningkatan profesioanlisme guru. Dan 
pagi ini peneliti menemui salah satu guru beliau adalah saudara Ahmad Safi’i selaku wali 
kelas 2, setelah mengucap salam peneliti mengutarakan niatnya untuk wawancara tentang 
program keala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru, berikut wawancaranya. 
Saya   : Apa latar belakang pendidikan bapak/ ibu guru? 
Guru   : Alhamdulillah saya lulusan S1 mas 
Saya  : Terkait dengan peningkatan profesionalisme guru, apa saja usaha bapak/ ibu 
lakuka sebagai guru? 
Guru  : Tentu saya selaku yang diamanahi untuk mengampu sebagai wali kelas 2 
saya berusaha selalu meningkatkan kompetensi profesionalisme saya sebagai 
guru mas dan alhamdulillah saya juga dibantu oleh teman- teman sesama guru 
kita saling bertukar pikiran, saling bantu, saling memotivasi, dan masih 
banyak lagi mas. Jadi memudahkan saya dalam meningkatkan profesionalisme 
saya sebagai guru. 
Saya  : Apakah pihak sekolah khususnya kepala sekolah juga ada langkah- langkah 
tersendiri dalam peningkatan profesionalisme guru tersebut? 
Guru  : Dari yang saya rasakan pak kepala sekolah sangat antusias dalam membantu 
kami meningkatkan profesionalisme guru mas. Diantaranya yang saya rasakan 
dampaknya yaitu bimbingan guru saya bisa belajar banyak dengan guru-guru 
yang lainnya, dan membuat saya lebih bisa dalam merencanakan pembelajaran 
yang lebih kreatif dan menyenangkan. Karena sebelum mengajar, sharing dulu 
dengan guru yang lain sehingga mendapatkan masukan-masukan yang bisa 
membangun. 
Saya   : Adakah kendala yang dihadapi dalam peningkatan profesionalisme guru 
tersebut? 
Guru   : alhamdulillah saya merasakan tidak ada kendala yang serius mas dan 
alhamduillah lancar. 
  
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Desember 2017 
Waktu : 12.20 – 12.40 WIB 
Tempat : ruang guru SDIT Taqiyya Rosyida 
Topic : wawancara 
 
Hri ini saya ingin mewawancarai ibu Siti Purwanti waka kurikulum selaku pembantu kepala 
sekolah dalam menjalankan program penigkatan profesionalisme guru dan berikut hasilnya. 
Saya  : ibu apakah benar kepala skolah mengadakan program meningkatkan 
profesionalisme guru? 
Guru  : iya benar mas saya selaku waka kurikulum memang diamanahi untuk 
mengarahkan guru- guru dalam menjalankan berjalannya KBM sesuai 
kurikulum yang ada. 
Saya  : kalao maslah seminar dan studi banding bagaimana pelaksanaanya bu? 
Guru : kalau wokshop dari sekolahak satu tahun ini 2 kali mas diawal semester 1 
dan semester 2 kalau kondisional dari luar tergantung undangan dan yan 
ditugaskan adalah guru yang berkaiatan contohnya kemarinn itu saudara Faris 
Isnawan. Sedangkan setudi banding kemaren itu juga 2 kali semua membahas 
menejemen sekolah jadi yang studi banding hanya guru-guru tertentu. 
  
Hari/Tanggal    : Kamis, 10 November 2017 
Waktu : 07.30 – 08.00 WIB 
Tempat : ruang guru SDIT Taqiyya Rosyida 
Topic    : wawancara 
Hari kamis 18 Desember 2017 saya menuju SDIT Taqiyya Rosyida guna menindak lanjuti 
penelitian yang saya lakukan, hari ini saya mecari guru yang ditugaskan mengikuti workshop 
yaitu saudara Faris Isnawan berikut wawancrnya setelah peneliti mengutarakan maksud untuk 
wawancara. 
Saya  : Terkait dengan upaya kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme 
guru, apakah beran kepala sekolah memiliki program dalam hal tesebut? 
Guru  : Terkait upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru ini 
memang ada mas. 
Saya   : saya mendapat info dari kepala sekolah beberapa poin proram kepala 
sekolah terkait peningkatan profesionalisme guru ini diantaranya mengadakan 
bimbingan guru (hari sabtu), mengadakan workshop dan seminar, mengadakan 
apel pagi, mengadakan studi banding, dan supervisi administrasi. Apakah 
benar adanya program tersebut? dan saya juga dapat info bahwa saudara 
pernah di tugaskan untuk mengikuti workshop dan seminar? 
Guru  : iya mas memang benar adanya program kepala sekolah yang tadi disebutkan, 
dengan adanya program kepala sekolah tersebut saya lebih bisa belajar lagi 
lebih bisa mengembangkan profesionalisme saya sebagai guru. Dengan 
adanya program dari kepala sekolah saya juga bisa mudah menyelesaikan 
permasalahan dalam KBM karena memang banyak yang membantu dari guru- 
guru lainya kita bisa bertukar pikiran dalam hal KBM. Iya memang saya 
pernah ditugaskan untuk mengikuti semiar diantaranya workshop dan seminar 
tentang pembuatan buku bahan ajar sekolah IT di magelang dan workshop 
pramuka SIT di magelang, tidak hanya itu setiap sekolah mengadakan 
workshop di sekolahan saya mengikuti. 
  
Hari/Tanggal    : Sabtu , 27 Januari 2017 
Waktu : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : ruang guru SDIT Taqiyya Rosyida 
Topic    : Observasi 
 
Sabtu, 27 Januari 2017 saya menuju ke SDIT Taqiyya Rosyida untuk observasi 
pelaksanaan program pembinaan guru. Pukul 09.00 WIB saya sampai di SDIT Taqiyya 
Rosyida. Pada waktu itu guru-guru dan kepala sekolah sudah pada menuju ke salah satu 
ruang kelas untuk melaksankan pembinaan guru. Saya dipersilahkan masuk keruangan itu 
untuk menyaksikan pelaksanaan program pembinaan guru ini.  
 Saya duduk di paling pojok, saya menyaksian dengan seksama pelaksanaan 
pembinaan guru ini. Pembinaan  guru di buka oleh MC yang bertugas, setelah itu dilanjutkan 
acara pembekalan yang bertema mengajar dengan hati dengan pembicara ust Sriyadi. Selah 
itu masuk ke dalam inti pembinaan guru yaitu pembahasan terkait evaluasi proses 
pembelajaran di kelas. Dalam sesi ini langsung dipimpih oleh Bapak Kepala sekolah. 
pembinaan guru selesai dan ditutup pukul 11.00 WIB. Setelah selesai saya mendekati bapak 
kepala sekolah untuk pamitan dan tak lupa saya menyampaikan terimakasih. 
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